ANALISISFAKTOR YANG MENENTUKAN
PROFITABILITASPERUSAHAAN
EKSPORTIR KOPI DI JEMBER

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Ekonomi Pada Fakultas Ekonomi
Universitas Jember

Oleh :

RIKA SUWANDANI
NIM. 030810291102

FAKULTASEKONOMI
UNIVERSITASJEMBER
2007



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiranl : Data Perkembangan Profitabilitas Reraan Eksportir Kopi di
Jember Tahun 2000 sampai dengan Tahun 2005

Lampiran 2 : Analisis Regresi Linier Berganda tdnAsumsi Klasik

Lampiran 3 : Titik Presentasi atas Distribusi Rrfutan)

Lampiran 4 : Titik Presentasi atas distribusi t

Lampiran 5 : Data Uji Rank Spearman’s

Lampiran 7 : Uji Heterokedastisitas (Uji Rank Siean’s)



ABSTRAKS

Skripsi ini diberi judul : Analisis Faktor yang mamtukan Profitabilitas
Perusahaan Eksportir Di Jember. Tujuan penelii@dalah untuk mengetahui
variabel-variabel yang berpengaruh terhadap kermammperusahaan eksportir
kopi dalam memperoleh laba dengan menggunakan pdadgen investasi
(ROI). Variabel yang dimaksud merupakan perluasarable yang pernah diteliti
sebelumnya. Penelitian berdasarkan atas data lapkeaangan perusahaan
selama tahun 2000 sampai dengan tahun 2005.

Penelitain ini menggunakan metode pengumpulan detzara studi
kepustakaan untuk kemudian ditabulasikan sesuagatewariabel yang akan
diteliti. Data yang dikumpulkan merupakan data selen yang berasal dari
laporan keuangan perusahaan eksportir kopi yang jugrupakan Wajib Pajak
yang berada di wilayah kerja Kantor PemeriksaanRlamyidikan Pajak Jember.
Penelitian ini merupakan studi kasus pada perusalfaag bergerak disektor
perdagangan kopi secara eksgdat analisis yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengawariabel laba bruto per rupiah penjuala@rbss Profit Margin
Ratio, laba operasi sebelum bunga dan pajaBpérating Income Ratio, biaya
operasi per rupiah penjualaOperating Ratio, laba netto per rupiah penjualan /
Net Profit Margin, ukuran perusahaarFirm Sze, Exchage Rate, dan Ketetapan
Pajak Ekspor sebagai variable bebas deetarn On Investment sebagai variable
terikat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-varidiedas Gross Profit
Margin Ratio, Operating Income Ratio, Net Profit Margin, Operating Ratio, Firm
Sze, Exchage Rate, dan Ketetapan Pajak Ekspor) secara simultan hggpeh
signifikan terhadap variable terika®Return On Invesment). Analisa regresi linier
berganda menunjukkan hubungan linier kedua jenimb@ dengan persamaan
Yi = 0,452 + 0,180 X1 — 0,0025 X2 + 1,547 X3 + (BB1X4 — 0,0216 X5 +
0,0028 X6 — 0,0134 X7 + €i. Variab®et Profit Margin yang mempunyai
pengaruh paling dominan terhadBgturn On Invesment. Koefisien regresi (B
sebesar 0,763 menunjukkan bahwa model tersebut malipglaskan variabel
bebas pada penelitian iffeross Profit Margin Ratio, Operating Income Ratio,
Net Profit Margin, Operating Ratio Firm Sze, Exchage Rate, dan Ketetapan
Pajak Ekspor) sebesar 76,3%.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini aatiin : Secara simultan
variabelGross Profit Margin Ratio, Operating Income Ratio, Net Profit Margin,
Operating Ratio Firm Sze, Exchage Rate, dan Ketetapan Pajak Ekspor
berpengaruh signifikan terhad&eturn On Invesment dan Variabel yang paling
dominan berpengaruh terhadB®gturn On Invesment hanyalah Laba Netto Per
rupiah PenjualanNet Profit Margin).
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laba sebagai salah satu tujuan perusahaan merupsddgih dari
pendapatan dan pengorbanan yang dikeluarkan oleisgiean. Dengan laba
perusahaan akan memiliki kemampuan untuk berkemlamg tetap mampu
dipertahankan eksistensinya sebagai suatu sistenasdi yang akan datang.
Dalam mencapai laba, perusahaan mengeluarkan lyiayg dalam arti luas
adalah pengorbanan sumber-sumber ekonomi yang rdilddam satuan uang,
yang telah terjadi atau yang mungkin akan terjaduki tujuan tertentu. Ukuran
keberhasilan perusahaan seringkali dinilai daralghng diperoleh perusahaan.
Laba dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu volume prodwdng terjual, harga, dan
biaya. Ketiga faktor tersebut saling berkaitan sséima lain dan memegang
peranan yang sangat penting (Supriyono, 1999:218).

Kondisi ekonomi merupakan salah satu faktor yangmpengaruhi
kegiatan perusahaan. Era globalisasi yang tergdigkali menyebabkan ketidak
pastian terhadap faktor-faktor penentu laba. Péraatingkat penghasilan
tergantung dari harga, volume penjualan dan biayngy menghadapi
kemungkinan ketidakpastian (Supriyono, 1999:21®tida faktor tersebut harus
diperhitungkan kemungkinan ketidak pastiannya dafaemyusun perencanaan
laba. Perencanaan laba adalah perencanaan keysewgesahaan yang sekaligus
dipakai sebagai dasar sistem pengendalian (pengajvksuangan perusahaan
untuk periode yang akan datang. Perencanaan lah& yeriode akuntansi
tertentu akan berhubungan dengan perencanaan lgenflan biaya pada periode
yang bersangkutan. Berhubungan dengan hal tersebl& perusahaan perlu
mengetahui seberapa besar laba yang akan dipedeleian volume penjualan
minimum harus dicapai supaya perusahaan tidak migm#erugian.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untukghasilkan laba
usaha (Mulyadi, 1997:59). Analisis kemampuan mesifffen laba dapat
diterapkan dalam berbagai objek informasi: prodkeduarga produk pfoduct

line), aktivitas @ctivities) atau unit organisasi. Analisis kemampuan menttaasi



laba ditujukan untuk mendeteksi penyebab timbultgba atau rugi yang
dihasilkan oleh suatu objek informasi dalam peri@eintansi tertentu. Jika
analisis kemampuan menghasilkan laba diterapkara gardduk, diperlukan
informasi akuntansi penuh yang berupa pendapatanhpgang dihasilkan oleh
produk dalam periode tertentu, biaya penuh yangortdnkan untuk
memproduksi dan memasarkan produk tersebut sel@madp yang sama, dan
aktiva penuh yang digunakan untuk memproduksi peotlersebut. Untuk
mengukur kemampuan menghasilkan laba suatu pemsaljarofitabilitas)
biasanya digunakan alat pengukur kembalian inviegtatsirn on investment atau
ROI) atauresidual income (RI). Kembalian investasi dihitung dengan cara
membandingkan laba bersih dengan aktiva yang digumaoleh pusat laba
tersebut untuk mendapatkan laba tersebut (Muly@d7:61).

Pada dasarnya terdapat banyak faktor yang mempénganofitabilitas,
antara lain laba bruto per rupiah penjuala@ross Profit Margin Ratio, laba
operasi sebelum bunga dan paja®perating Income Ratio, biaya operasi per
rupiah penjualan Operating Ratio, laba netto per rupiah penjualaiNét Profit
Margin, ukuran perusahaanFirm Sze (Bambang Riyanto, 1997:331fxchage
Rate ditambah lagi dengan variab&ummy yaitu Ketetapan Pajak Ekspor.
Menurut Alfiana (2006) dalam menganalisis rasiodkegan untuk menilai Kinerja
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk dimana pada ratiofitabilitasnya yang
terdiri dari Operating Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Invesment
mengalami kenaikan dan penurunan dalam 3 tahun tdhtn 2000 sampai
dengan tahun 2003. Adanya kenaikan tersebut mekkanubahwa laba operasi
dari tahun 2002 ke tahun 2003 mengalami kenaikang y@ma dengan volume
penjualan meskipun kenaika@perating Profit Margin tersebut tidak terlalu
besar, sehingga pihak manajemen PT. Telekomunikdsenesia, Tbk harus tetap
memperhatikan agar pada tahun-tahun beriku@peatating Profit Margin dapat
lebih ditingkatkan lagi

Perusahaan yang dipilih sebagai objek penelitianlahd perusahaan
eksportir kopi sebagai hasil perkebunan. Kopi makap salah satu komoditas

utama perkebunan Indonesia, baik sebagai sumbésadesumber pendapatan,



dan lapangan kerja. Perusahaan tersebut pada ysaempunyai orientasi pasar
ekspor yang sangat signifikan yaitu proporsi kaagy diekspor ialah 74,2% dari
total produksi. Sebagian besar kopi ekspor ialabdyk dari BUMN dan
perusahaan swasta, sedangkan kopi rakyat hanya umamemasok kebutuhan
kopi pasar domestik. Hanya saja salah satu penyethata rendahnya mutu kopi
rakyat ialah penangananan pascapanen yang tidgsusean Kopi juga termasuk
salah satu komoditas perkebunan yang memberi bostridalam perekonomian
kabupaten. Kabupaten Jember menjadi penghasil keghia di Provinsi Jawa
Timur setelah Kabupaten Malang. Pada tahun 200@lugsy kopi 8.698 ton.
Sebagian besar produksi ini (76,00%) dikelola getkebunan besar.

Keadaan persaingan yang semakin ketat dalamaddeivasa ini
menuntut perusahaan untuk mampu bersaing dengasgberan sejenis. Untuk
dapat mengatasi persaingan usaha tersebut, maksapean harus mampu
mengestimasikan secara optimal besarnya laba ykag dicapai perusahaan.
Mengingat pentingnya keberadaan perusahaan ekskopiitersebut maka untuk
menjaga kelangsungan hidup perusahaan adalahrmhyatlak harus dilakukan.
Kelangsungan hidup perusahaan tentunya tidakptesleari kinerja manajemen
dalam mengelola perusahaan, yang salah satunya dapki dengan rasio
pengembalian laba kotor atas aktiva. Dengan demilpancapaian tingkat
kemampuan menghasilkan laba yang optimal dapatagarkelangsungan hidup
perusahaan, yang sesuai dengan kajian praktek bpdmiaahaan eksportir kopi
merupakan bagian yang sangat penting dari rodggeeak perekonomian di

Jember.



1.2 Perumusan M asalah
Berdasarkan pada uraian latar belakagwgngsalahan tersebut di atas,

permasalahan yang diajukan dalam penelitian inahda

a. Adakah pengaruh variabebross Profit Margin Ratio, Operating Income
Ratio, Operating Ratio, Net Profit Margin, Firm Sze, Exchange Rate, dan
Ketetapan Pajak Ekspor secara simultan terhadafitaimibtas perusahaan
eksportir kopi di Jember?

b. Di antara variabel-variabel tersebut, variabel rkahayang paling dominan

pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaaroetkskopi di Jember?

1.3 Tujuan dan M anfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut di atas, maka typeaelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh varialigdoss Profit Margin Ratio, Operating
Income Ratio, Operating Ratio, Net Profit Margin, Firm Sze, Exchange Rate,
dan Ketetapan pajak Ekspor secara simultan terhgdafitabilitas pada
perusahaan eksportir kopi di Jember.

b. Untuk mengetahui variabel manakah yang paling damimempengaruhi

profitabilitas perusahaan eksportir kopi di Jember.

1.3.2 Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti / Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebaghab pertimbangan untuk
bahan kajian selanjutnya, khususnya penelitian ysajgnis. Selain itu juga
diharapkan dapat menambah referensi, informasi wlawasan khususnya
masalah faktor yang menentukan kemampuan mengaasilaba serta

dibidang manajemen keuangan.



b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebaghaib pertimbangan dalam
menentukan keputusan dan strategi keuangan agat dagmaksimumkan
nilai perusahaan dimasa yang akan datang.

c. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai gambaeang potensi eksportir
kopi di Jember yang dapat dioptimalisasikan untwnimgkatkan penerimaan

negara terutama dari sektor pajak.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Laporan Keuangan

Bambang Riyanto (1997:327) menyatakan bahwa lapdmmangan
merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatang merupakan suatu
ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yanegditeselama tahun buku yang
bersangkutan. Definisi yang lain dikemukakan Westan Copeland (1995:24)
bahwa laporan keuangan at#uancial statement (biasanya dalam bentuk neraca
dan laporan rugi laba) berisi informasi tentangst@® perusahaan dimasa lampau
dan dapat memberikan petunjuk untuk penetapandtesaipaan dimasa yang akan
datang.

Berdasarkan laporan keuangan yang dimiliki olelugenaan akan dapat
diketahui perkembangan kinerja keuangan dari pbassa Hasil analisis yang
diperoleh akan dapat membantu berbagai pihak yasgepentingan dengan
perusahaan. Dalam hal ini pihak yang berkepentirdgmgan perusahaan baik
dari internal maupun eksternal perusahaan guna angnif keputusan yang
berkaitan dengan perkembangan perusahaan tersebut.

Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posigirigan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan perusahaan. Laporan dauamenggambarkan
dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lamgydiklasifikasikan dalam
beberapa kelompok besar menurut karakteristik ekon&elompok besar ini
merupakan unsur laporan keuangan. Unsur yang benkaecara langsung
dengan pengukuran posisi keuangan adalah aktivajikean dan equitas. Sedang
unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerjapatddalam laporan rugi/laba
atau penghasilan dan beban.

Guna memenuhi kebutuhan sejumlah pemakai, semuasgt@an
komersial akan menyajikan laporan keuangan sektkarangnya setahun sekali.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputcaerlaporan rugi laba,

laporan arus kas, catatan atas laporan keuangamagaran lain serta materi



penjelasan yang merupakan bagian yang tidak témsadari laporan keuangan.

Laporan Neraca menyajikan posisi keuangan perusaly@ng meliputi posisi

kekayaan, kewajiban dan modal sendiri perusahada pariode tertentu. Laporan

rugi/laba menyajikan kinerja perusahaan terutanaditpbilitas yang diperlukan

untuk menilai perubahan potensi sumberdaya ekofidagnan, 1998:65).

Financial Association Standard Board (FASB) meakam tujuan laporan
keuangan terdiri dari tujuan umum dan tujuan khu3wguan umum pelaporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang bergagianvestor sekarang dan
investor potensial, pemberi pinjaman dan pemakanyea untuk tiga hal yaitu:

a. Untuk mengambil keputusan yang rasional dalam besitasi, pemberian
kredit dan keputusan lainnya.

b. Untuk menilai jumlah, waktu dan ketidakpastian kaag akan diterima dari
deviden dan bunga, penerimaan penjualan, penagkaun jatuh temponya
sekuritas dan pinjaman.

c. Untuk menilai jumlah, waktu dan ketidakpastian amesuk kas bersih yang
akan diperoleh perusahaan.

Sedangkan tujuan khusus pelaporan keuangan adadalyediakan informasi

mengenai sumber daya ekonomi perusahaan, kewajdraekuitas, menyediakan

informasi mengenai kinerja perusahaan dan kompgmendan menyediakan
informasi mengenai arus kas perusahaan.

Bentuk dan penyajian laporan keuangan ada beberegam. Namun
demikian, isi laporan keuangan adalah sebagaiugerik

a. Neraca
Neraca disebut juga laporan kondisi keuangan apor&n posisi keuangan,
yang harus selalu seimbang karena total aktiva ydrgvestasikan
perusahaan pada suatu waktu tepet sama denganibdewajan ekuitas
pemilik yang mendukung aktiva tersebut. Neraca itadrsstatis, yang
mencerminkan kondisi pada tanggal pembuatannyaaddejuga bersifat

kumulatif, dalam arti menyajikan pengaruh semuaukegn serta transaksi



yang telah terjadi dan telah dipertanggung jawald@mnpai dengan tanggal
pembuatan neraca (Helfert, 1997:14).

. Laporan Laba / Rugi

Laporan Laba / Rugi mencerminkan pengaruh keputopamasi manajemen
terhadap Kkinerja perusahaan dan laba atau rugiasipdragi pemilik
perusahaan selama suatu periode waktu tertenta. &t rugi operasi yang
dihitung dalam laporan ini akan meningkatkan atagnununkan ekuitas
pemilik pada neraca. Jadi, laporan laba / rugiadé&mbahan yang penting
bagi neraca dalam menjelaskan komponen utama yamgubah modal
pemilik dan juga menyediakan informasi penting aeldp penilaian kinerja
(Helfert, 1997:17)

. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas menyajikan dasar analisis dinagmaigy berpusat pada
perubahan kondisi keuangan akibat keputusan yssmghdi selama periode
tertentu. Laporan ini disusun dari perbandingaraceerawal serta akhir, dan
juga dikaitkan dengan laporan operasi periode betsgielfert, 1997:19).

. Laporan Perubahan Ekuitas Pemilik

Merupakan analisis tentang perubahan utama perkinaa@dal pemilik atau
kekayaan bersih selama suatu periode tertentu. raapmi lebih banyak
memberikan rincian mengenai perubahan perkiraaarkéiian seperti dicatat
dalam neraca awal dan akhir. Beberapa keputusag ya@mpengaruhi
perubahan kepemilikan antara lain keputusan peméaydeviden secara
tunai, penjualan saham biasa baru, penghapusampeatyesuaian nilai aktiva
yang dihubungkan dengan disposisi aktiva atau koasbiusaha (Helfert,

1997:23)



2.1.2 ArusKas

Perusahaan melaporkan arus kas untuk satu peraldendaporan arus
kas. Menurut 1Al (1994b: par.05) definisi arus lealah sebagai berikut: "Arus
kas adalah arus masuk dan arus keluar kas ataa $ets{. Definisi kas terdiri
dari saldo kasdash on hand) dan rekening giro, sedangkan arus setaradesh (
equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat likuidjaogka pendek dan
yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam juteldéntu tanpa menghadapi
resiko perubahan nilai yang signifikan. Perusahaeemiliki setara kas untuk
memenuhi komitmen kas jangka pendek bukan untulatujnvestasi atau tujuan
lain. Untuk masuk dalam setara kas, perusahaars lsgera dapat mengubah
investasi dalam jumlah yang diketahui tanpa resgeyubahan nilai yang
signifikan.

Tujuan utama laporan arus kas menurut Meigs (1990) adalah untuk
menyediakan ringkasan informasi yang berhubungargate penerimaan dan
pengeluaran kas perusahaan selama satu periodke fiakoran arus kas ini dapat
membantu manajer keuangan untuk menilai dan memigfitannya:

a. Kemampuan perusahaan untuk memperoleh arus kasknbessin dimasa
depan dari kegiatan operasi untuk membayar hutamgga dan deviden.

b. Kebutuhan perusahaan akan dana dari luar.

c. Alasan adanya perbedaan antara penghasilan bexsitards kas bersih dari
kegiatan operasi.

d. Dampak dari penginvestasian dan pendanaan transeksiaupun investasi.

Manfaat atau kegunaan informasi arus kas bila beadaporan keuangan
yang lain, menurut IAl (1994b:par.03-04) adalah olam arus kas dapat
memberikan informasi untuk mengevaluasi perubalkiinaabersih perusahaan,
struktur keuangan (termasuk likuiditas dan solvi&s) dan kemampuan untuk
mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalamkesaraglaptasi dengan
perubahan keadaan dan peluang. Informasi arusugasherguna untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dara sédas dan
memungkinkan pemakai mengembangkan model untuk lanendan

membandingkan nilai sekarang dari arus kas masendégi berbagai perusahaan.
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2.1.3 Pengertian Laba

Smith dan Skousen (1995:110 dalam Hisyam WahyudldPthengartikan
penghasilan sebagai berikut : ..income is a return over and above the
investment. Selanjutnya definisi penghasilan yang luas mexkgat :....it is the
amount that an entity as well off the end at the period as it was at the beginning”.
Definisi tersebut menyatakan bahwa penghasilan paé&an jumlah yang dapat
dikembalikan oleh perusahaan kepada investornyskdadaan perusahaan pada
akhir periode masih sama sebagaimana pada awalpetUnsur yang berkaitan
dengan pengukuran penghasilan bersih atau lab&hapganghasilan dan beban.
IAI mendefinisikan unsur penghasilan dan bebangaildzerikut:

a. Penghasilanificome) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatadgeri
akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambaliga atau penurunan
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yadak berasal dari
kontribusi penanam modal.

b. Beban éxpenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatodper
akuntansi dalam bentuk arus kas keluar atau tegadkewajiban yang
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menydanggmbagian kepada
penanam modal.

Fungsi laba yang terdapat dalam laporan laba nwginurut Leopold
Berstein (1993, dalam Wahyudi 2000) adalah untukhgukur profitabilitas
perusahaan pada periode tertentu. Tidak ada lapamaryang dapat mengukur
profitabilitas perusahaan sebaik laporan laba migmun laporan tersebut tidak
menunjukkan waktu arus kas dan pengaruh operaBadap likuiditas dan
solvabilitas perusahaan. Sementara itu, 1Al (1984 17) menyatakan bahwa
penghasilan bersih (laba) sering digunakan sehalgaian kinerja atau sebagai
dasar ukuran lain seperti imbalan investasgtufn on investment) atau
penghasilan per sahareafning per share). Laba juga sering digunakan sebagai
fokus oleh investor dalam menetapkan pilihan iragsiPemegang obligasi dapat
menggunakan laba untuk menilai kemampuan perusahsmbayar hutang
jangka panjang, sedang pemegang saham memberlaspgada laba perusahaan

untuk menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayiden. Informasi
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kinerja perusahaan, terutama profitabilitas, digexh untuk menilai perubahan
potensial kondisi ekonomi yang mungkin dikendalikkkmnmasa depan. Informasi
kinerja bermanfaat juga untuk memprediksi kapasifgsusahaan dalam
menghasilkan arus kas dari sumber daya yang atdalsaguna dalam perumusan
pertimbangan efektivitas perusahaan dalam memé&afaatambahan sumber
daya. Penggunaan lain laporan laba rugi menurutieCdkk (1988: 51) adalah
sebagai pedoman bagi analisis untuk memformulasistimasi laba masa
mendatang atau kekuatan laba yang menjadi dasar fEglaian saham
perusahaan

Laporan laba rugi, menurut Nicolay dan Bazley {9928) memiliki
beberapa keterbatasan. Pertama, pembebanan bkatagzda lokasi biaya
historis (beban penyusutan) bukan pada nilai selgarKedua, banyak beban
berdasarkan estimasi yang dapat berubah dan kutapat dipercaya. Ketiga,
dalam beberapa kasus perusahaan bisa memiliki bgo@f@aang dalam pemilihan
metode akuntansi (contoh LIFO atau FIFO untuk ptraen beban pokok
penjualan) yang mengarah pada kurang dapat dipdirgkannya antara
perusahaan yang satu dengan perusahaan yang le@mpat, ketaatan pada
aturan akuntansi yang kaku (contoh: pengakuan @esiigh pada saat penjualan,
pembebanan biaya penelitian pada saat terjadi) tdapengarahkan pada
gambaran kegiatan laba perusahaan yang menyimpésigna, penggunaan
format laporan berbeda yang dilakukan perusahaarspeaan dalam industri
yang sama dapat menyembunyikan perbedaan dalarh dmesiasi. Terakhir,
penggunaan klasifikasi fungsional (misal penjuaan administrasi) untuk beban
operasi dibandingkan klasifikasi aktivas (yaituapetdan variabel) bisa tidak
memberikan informasi yang mencukupi untuk mempdikus kas keluar masa
mendatang. Untuk mengatasi keterbatasan tersetsB Ffan |IAl mensyaratkan
adanya pengungkapan informasi tambahan dalam wgate@mangan untuk

membantu pemakai dalam pengambilan keputusan.
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2.1.4 Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untukghasilkan laba
usaha (Mulyadi, 1997:59). Analisis kemampuan mesitfen laba dapat
diterapkan dalam berbagai objek informasi: prodkeduarga produk pfoduct
line), aktivitas @ctivities) atau unit organisasi. Analisis kemampuan mentjtaasi
laba ditujukan untuk mendeteksi penyebab timbultgba atau rugi yang
dihasilkan oleh suatu objek informasi dalam peri@eintansi tertentu. Jika
analisis kemampuan menghasilkan laba diterapkara gadduk, diperlukan
informasi akuntansi penuh yang berupa pendapatanhpgang dihasilkan oleh
produk dalam periode tertentu, biaya penuh yangortdnkan untuk
memproduksi dan memasarkan produk tersebut selamadp yang sama, dan
aktiva penuh yang digunakan untuk memproduksi peotlersebut. Untuk
mengukur kemampuan menghasilkan laba suatu perusaljarofitabilitas)
biasanya digunakan alat pengukur kembalian inviegtatsirn on investment atau
disingkat ROI) atawesidual income (disingkat RI). Kembalian investasi dihitung
dengan cara membandingkan laba bersih dengan ajding digunakan oleh
pusat laba tersebut untuk mendapatkan laba ter@doilytadi, 1997:61).

Beban bunga adalah biaya yang ditanggung perusahaaana
menggunakan sumber dana yang berasal dari pinjégdrisno 2000). Dengan
demikian beban bunga adalah sebesar tingkat kegartyang dimintaréquaired
rate of return) oleh investor atau pemilik dana (R. Agus 1998)n@a merupakan
salah satu faktor-faktor yang menyebabkan berkumgaghcome yang tersedia
bagi pemegang saham biasa, dengan demikian akpengaruh pula terhadap
profitabilitas.

Return on asset atau return on investment menunjukkan kemampuan
menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakanAgus 1998). Sedangkan
Lukman (1998) mengemukakameturn on investment (ROI) adalah merupakan
pengukuran kemampuan perusahaan secara keseludidedam menghasilkan
keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yassgde di dalam perusahaan.
Pengaruh ROA terhadap rentabilitas modal sendidiaplerbagai penggunaan

modal asing atau hutang secara teoritis dapatledtakan bahwa makin tinggi
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rentabilitas ekonomis (ROA dengan tingkat bungaplepenggunaan modal asing
yang lebih besar akan mengakibatkan kenaikan riditaab modal sendiri.
Sebaliknya dalam situasi ekonomi yang memburukjaha rentabilitas ekonomis
perusahaan umumnya menurun, perusahaan yang meindidyitasnya dengan
jumlah hutang yang lebih besar akan mengalami peaur rentabilitas modal
sendiri yang lebih besar jika dibandingkan dengamugahaan lain yang
menggunakan jumlah hutang lebih besar (Bambang)1995

Basu dan Sukotjo (1993) mengemukakan bahwa antansahilitas
ekonomis dengan rentabilitas modal sendiri salingrkdotan dan saling
mempengaruhi dalam setiap pengambilan keputusaitu, Yapabila rentabilitas
ekonomis lebih kecil dari tingkat bunga modal asiledpih baik menggunakan
modal sendiri, sebab rentabilitas modal sendirinalabih besar dibandingkan

apabila digunakan modal asing.

2.1.5 Ratio Profitabilitas
Ratio Profitabilitas ialah rasio-rasio yang menkkan hasil akhir dari
sejumlah kebijaksanaan dan keputusan untuk merdapaaba (Bambang
Riyanto,1997:331). Alat pengukur rasio profitalbitadalah:
1. Gross Profit Margin Ratio
Yaitu laba bruto per rupiah penjualan.
2. Operating Income Ratio
Yaitu laba operasi sebelum bunga dan pajak yaragilian oleh setiap rupiah
penjualan.
3. Operating Ratio
Yaitu biaya operasi per rupiah penjualan.
4. Net Profit Margin
Yaitu laba netto per rupiah penjualan.
5. Rate of Return on Total Assets Ratio
Yaitu Kemampuan dari modal yang diinvestasikan rdak&seluruhan aktiva

untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor.
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6. Rate of Return on Invesment Ratio
Yaitu Kemampuan dari modal yang diinvestasikan rdak&seluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan netto.

7. Rate of Return an Net Worth Ratio
Yaitu kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkeuntungan bagi
pemegang saham preferen dan saham biasa.

8. Ukuran Perusahaahi{m Sze)
Ukuran perusahaan secara umum dapat diketahui toeali nilai aktiva
perusahaan. Hal ini tercermin dalam laporan keuanmarusahaan berupa
neraca. Total aktiva yang dimiliki perusahaan manggarkan berapa
kekayaan yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaturk umenghasilkan
pendapatanihcome.

9. Exchange Rate
Yaitu harga suatu mata uang nasional dibandinglamgah mata uang lain.
Digunakan khusus untuk ratio, dengan apa uang swegara ditukar untuk
uang negara lain (Winardi,1966:137).

10.Ketetapan Pajak Ekspor
Merupakan ketetapan pajak yang diatur oleh penaritierdasarkan PP
No.49 tahun 2002 dimana ketetapan yang meliputatsketetapan pajak
kurang bayar atau surat ketetapan kurang bayarata@mbatau surat ketetapan
pajak lebih bayar atau surat ketetapan pajak (vililw.pajak.co.id).

2.1.6 Return On Invesmen{ROI)

Pengukuran kinerja suatu perusahaan pada umumnyagamle
menggunakan laba yang dihasilkan dalam periodentert sedangkan laba tidak
dapat digunakan sebagai ukuran yang berdiri sen@ikeh karena itu untuk
mengukur kinerja laba dapat dihubungkan dengarstage

Rasio antara laba dengan investasi dinam&eaurn On Invesment (ROI).
Riyanto (1996:260) menyebutkan ROI adalah kemampdam modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk masitffan netto.Return On
Invesment adalah alat yang lazim digunakan untuk mengukureran suatu

perusahaan dan juga salah satu bentuk dari rasfitapilitas. Dengan
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menggunakarReturn On Invesment maka dapat diukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba yang diperoleh dari hgmtasi atau keseluruhan dana
yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva. Dendamikian Return On
Invesment (ROI) merupakan alat untuk mengukur efektifitagi daeseluruhan
operasi perusahaan.

Anthony, dkk (1992:442) menyebutkan bahwa, kebaayagerusahaan
yang memiliki pusat investasi menilai melakukan hgeangan atas dasar
prosentase ROI. Hal ini dilakukan karena ROI taedgtahami dengan baik dan
mudah digunakan, serta data ROI tersedia untuksphaan atau industri lain
sehingga dapat dipakai sebagai bahan pertimbargshbila tingkatReturn On
Invesment (ROI) dalam prosentase (%) dibandingkan dengarkainGost Of
Capital dalam prosentase (%) maka dapat diketahui keuntusigatu perusahaan
berada diatas normal atau dibawah standart no®ehingga hasil perbandingan
tersebut akan menentukan perusahaan mengambilusapuuntuk melakukan
investasi atau tidakReturn On Invesment (ROI) merupakan suatu metode untuk

menghitung laba yang dibandingkan dengan investasi.

2.2 Tinjauan Penelitian Sebelumnya
Penelitian yang telah dilakukan oleh Dyah Rahmawa@06) yang

menganalisifRketurn On Investment (ROI) danResidual Income (RI) sebagai salah
satu alat ukur kinerja keuangan pada Industri lgakeonsumsi di Bursa Efek
Jakarta, dimana Perusahaan yang mengalami peramgka®| pada akhir tahun
2003 sebanyak 5 perusahaan. Sedangkan perusahagmmganpunyai kinerja
keuangan yang baik dan mempunyai nilai ROl dan &itfp pada akhir tahun
2003 sebanyak 9 perusahaan. Analisis kinerja keuapgrusahaan yang diukur
dengan menggunakan ROI menunjukkan berdistribushalodan hasil pengujian
hipotesis menggunakan uji t satu sisi menerangldiwla Ho diterima, berarti
tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinkglaangan perusahaan pada
tahun 2002 dan 2003. Persamaan dengan penelitiamdalah sama-sama

menggunakan ROl sebagai variabel yang dianalisslaggkan perbedaannya
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adalah penelitian sebelumnya meneliti pada Indusrang konsumsi di BEJ
sedangkan penelitian yang sekarang dilakukan padesahaan eksportir kopi.

Pada penelitian lain oleh Sugeng Budi Raharjo (2§@5g menganalisis
profitabilitas berdasarkan risiko keuangan padakbeammpuran di Indonesia.
Berdasarkan hasil uji F bahwa risiko keuangan yindiri dari Liquidity Risk,
Capital Risk, Credit Risk, Deposit Risk, LTA Risk dan CTA Risk secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap ROE. Berdasarkanmgnerangkan bahwa
risiko keuangan tersebut secara parsial tidak beggreh terhadap ROE.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-samalitneruktur keuangan,
penggunaan dana, unsur rugi/laba, dalam pengarutehedap profitabilitas.
Sedangkan perbedaannya, penelitian terdahulu meaggo ROE sebagai
variabel dependen sedangkan penelitian yang sekaranggunakan ROI sebagai
variabel dependennya serta variabel-variabel yaampengaruhinya. Penelitian
sebelumnya meneliti pada bank campuran di Indorssiangkan penelitian ini
pada perusahaan eksportir kopi.

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Arigsaéhto (2006)
menggunakan rentabilitas ekonorearning power) sebagai salah satu alat untuk
mengukur efisiensi penggunaan modal serta meneamtyd@sisi keuangan
perusahaan yang dilakukan pada perusahaan ekjmonirakau. Hasil penelitian
tersebut bahwa secara serentak variabel indepepdeg terdiri darigross
working capital ratio, firm size dan operating laverage berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependesar(ing power), juga Variabeldegree
operating laverage (DOL) merupakan variabel yang memiliki pengarulingg
dominan dan berlawanan arah terhadaming power pada perusahaan eksportir
tembakau di wilayah kerja Kantor Pemeriksaan damyidikan Pajak Jember.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-samantokan variabel yang
mempengaruhi  kemampuan perusahaan memperoleh l&edangkan

perbedaannya, penelitian terdahulu menggunakanaRiétets ekonomi sebagai
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salah satu alat untuk mengukur efisiensi pengguna@aal sedangkan penelitian
yang sekarang menggunakan ROI beserta variabelngangpengaruhinya.

Menurut Alfiana (2006) menganalisis rasio keuangariuk menilai
Kinerja PT. Telekomunikasi Indonesia,Tbk dimana gadtio profitabilitasnya
yang terdiri dari Operating Profit Margin, Net Profit Margin, Return On
Invesment mengalami kenaikan dan penurunan dalam 3 tahuntataun 2000
sampai dengan tahun 2003. Adanya kenaikan terseéntinjukkan bahwa laba
operasi dari tahun 2002 ke tahun 2003 mengalamaikan yang sama dengan
volume penjualan meskipun kenaik@perating Profit Margin tersebut tidak
terlalu besar. Persamaan dengan penelitian inehdsama-sama menggunakan
variabelNet Profit Margin dan Return On Invesment, tetapi tidak menggunakan
Net Profit Margin.

Menurut Penelitian Widodo (2001) yang meneliti sa1g faktor-faktor
yang mempengaruhi kebijakan stuktur modal indgstrperti dan real estate yang
go publik di Indonesia dengan menggunakan Strukiodal sebagai variabel
dependen dan ukuran perusahdaverage operasi, DPR,Expected Growth Rate,
dan Penghematan Pajak sebagai variabel Indeperalenmgnghailkan bahwa
semua variabel Independennya berpengaruh signitiédradap struktur modal.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sanmggmeakanlaverage
operasi dan penghematan pajak. Sedangkan perbedaanngheladiependennya
menggunakan struktur modal, dalam penelitian imggeinakan ROI.

Pada Penelitian Yuningsih (1995) meneliti Interdefmnsi antara
kebijakan DPR, Financial Laverage, Investasi terhadap variabel dependen
(Likuiditas, Profitabilitas, Resiko perusahaanuktur asset, ukuran perusahaan,
dan pertumbuhan perusahaan) dimana semua varigpeértgaruh signifikan
terhadap DPRFinancial Laverage, dan Investasi kecuali Profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap Investasi, Likaklit hanya berpengaruh
signifikan terhadap DPR.

2.3 Kerangka K onseptual
Efektifitas dan efisiensi kinerja manajemen perasahdapat dinilai dari
kinerja keuangan perusahaan. Salah satu alat yapgt ddigunakan untuk

mengukur kinerja keuangan pada perusahaan ekskgopiradalah profitabilitas
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dengan menggunakamreturn on investment (ROI). Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba ysaihgadi, 1997:59).
Untuk mengukur kemampuan menghasilkan laba suatispeaan (profitabilitas)
biasanya digunakan alat pengukur kembalian invieg$Return On Investmet /

ROI ). ROI adalah alat yang lazim digunakan untuk mé&ogwkinerja suatu
perusahaan dan juga kemampuan dari modal yang edimsikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan netto (Riyd®96:260).

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan pada bhselpppulasi
perusahaan eksportir kopi di Jember yang diandiil Idantor Pemeriksaan dan
Penyidikan Pajak jember sebagai wajib pajak bengraca dan laporan rugi laba
ditentukan nilai variabel-variabel yang mempengarBeturn On Investment.
Dengan demikian kerangka kerja konseptual penelitie dapat digambarkan

sebagai berikut:

Variabel yang menentukan:

- Gross Profit Margin Ratio,
Perusahaan - Operating Income Ratio,
Eksportir Laporan keuangan > - Net Profit Margin,
Kopi - Operating Ratio,

- Ukuran perusahaafinim size),
- Exchange Rate,
- Ketetapan Pajak Ekspor

\ 4

Return On Investment
(ROI)

Gambar 2.1 Kerangka Kerja Konseptual

Kerangka kerja konseptual tersebut menjelaskan #&alperusahaan

eksportir kopi di Jember setiap tahun atau pertedentu akan menyusun laporan

keuangan. Laporan keuangan yang diperlukan untuidolkeing data penelitian

adalah yang menyajikan kinerja keuangan perusalyaéto, laporan neraca dan

laporan rugi laba. Laporan rugi laba setelah diaisainenyediakan data berupa

biaya-biaya operasi dan total penjualan yang mesilaa gross profit margin,
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operating income ratio, net profit margin, danoperating income ratio. Data total
aktiva akan digunakan sebagai pengukufam size. Exchange rate dapat
diperoleh dari perkembangan nilai tukar mata uasiggayaitu dollar terhadap
mata uang nasional rupiah, sedangkan ketetapark gd#ispor diperoleh dari
perubahan ketetapan pajak berdasarkan UU No.18/B¥ifientara itu gabungan
laporan neraca dan laporan rugi laba akan menyadidita laba setelah pajak
dan total aktiva yang berguna sebagai dasar pemgjaitreturn on invesment.

Kinerja keuangan pihak manajemen yang diukur dengasio-rasio
keuangan tersebut merupakan hasil kerja pihak reareaj dalam mengelola
perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaanmeicapai laba maksimum.
Ukuran laba maksimum bagi manajemen perusahaaaldgetlrn On Invesment
(ROI). Sehingga dengan demikian, Pencapaéurn on invesment dipengaruhi
oleh kinerja keuangan yang tampak pada laporan ngaua yang setelah
dianalisis akan menghasilkan rasio-rasio keuangdagai variabel independen
antara lainGross Profit Margin Ratio, Operating Income Ratio, Net Profit
Margin, Operating Ratio, Ukuran perusahaarfifm size) (Bambang Riyanto,
1997:331) Exchange Rate danKetetapan Pajak Ekspor.

2.4 Hipotesis

Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masafgayan teoritis, dan
kerangka kerja konseptual tersebut di atas, mgketdsis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:
Ha : VariabelGross Profit Margin Ratio, Operating Income Ratio, Net Profit
Margin, Operating Ratio, Ukuran perusahaarfifm size), Exchange Rate dan
Ketetapan Pajak Ekspor secara bersama-sama berpengjgnifikan tehadap

Return On Invesment pada perusahaan eksportir kopi di Jember.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian yang dikemukakarelsebya maka

penelitian ini mengenai faktor-faktor yang meneatukprofitabilitas pada
perusahaan eksportir kopi di Jember. Penelitianmarupakan salah satu jenis
penelitian bisnis yang berupa penelitian dasar.el&m dasar memberikan
tekanan untuk menemukan prinsip-prinsip yang barlakum atau dalam rangka
pengembangan teori (Supramono & Utami, 2004:3)g@ebangan teori yang
dimaksud adalah pengembangan atas variabel-varigibey mempengaruhi
profitabilitas. Penelitian yang dilakukan adalahnglgian empirik terhadap
laporan keuangan perusahaan eksportir kopi di Jempbaode 2000 sampai
dengan 2005.

3.2 Populas dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah perusahaan ekspdéupi di Jember.
Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan metBdeposive Sampling dengan
tujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengem penelitian. Beberapa
kriteria yang ditetapkan untuk memperoleh sampeigyakhirnya terpilih 5
perusahaan yang akan dianalisis lebih lanjut ads#dhgai berikut:
Tabel 3.1 Proses Pemilihan Sampel penelitian per usahaan kopi

K eterangan Jumlah Perusahaan

1. Perusahaan Kopi di Jember 35

2. Perusahaan yang tidak mengekspor kopi _10 _
Perusahaan yang mengekspor kopi 20

3. Tidak tersedia laporan keuangan 5 tahun berturut- 7
turut selama periode penelitian — —
Tersedia laporan keuangan 5 tahun berturut-turut 13
selama periode penelitian

4. Tidak mempunyai laba bersih 5 tahun bertufut- 8
turut selama periode penelitian -
Mempunyai laba bersih selama periode penelitian 5

Sampel Penelitian 5

Sumber: Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupatdoede
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Penyajian nama perusahaan dalam pembahasan Ilehjot lakan
disandikan dengan tujuan menjaga kerahasiaan masaging perusahaan
mengingat perusahaan—perusahaan tersebut bukapakanuperusahaan publik
namun demikian keakuratan data yang digunakan tetgga.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupardap keuangan
perusahaan ekportir kopi yang berada di Jember yendaftar di Kantor
Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak Jember sebagdi papk. Data tersebut
meliputi nilai penjualan ekspor, nilai total aktjiy@sarnya biaya tetafixed cost)
serta data lain dalam laporan keuangan masing-ma®nusahaan. Data yang
diambil untuk penelitian adalah data yang tercantlatam laporan keuangan
perusahaan tahun 2000 sampai dengan tahun 20G5tdds¢but merupakan data
sekunder berupa laporan keuangan perusahaan.

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Berasarkan identifikasi variabel tersebut di asa$anjutnya dikemukakan
definisi operasional variabel agar dapat dilakuganilaian fneasuring). Adapun
penilaian masing-masing variabel yang dianalisitardapenelitian ini adalah
sebagai berikut:

3.4.1 Variabel dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini addaeturn On Investment. ROI
adalah Kemampuan dari modal yang diinvestasikaantdteseluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan nettichitung dengan menggunakan data laba
sebelum bunga dan pajak pada laporan rugi/labageaan eksportir kopi selama
tahun 2000 sampai dengan 2005 yang dinyatakan dadéasentaseReturn On
Investment perusahaan secara umum dirumuskan dengan:

EAT

ROI = ———— x 100,00 %
JumlahAktiva
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3.4.2 Variabel Independen

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah:

a. Gross Profit Margin Ratio
Adalah laba bruto per rupiah penjualan. Secara mette penialaiarGross
Profit Margin Ratio sebagai berikut (Bambang Riyanto, 1997:335):

PenjualarNetto- HargaPokokPenjualan

GPM = ,
PenjualarNetto

b. Operating Income Ratio
Adalah laba operasi sebelum bunga dan pajak yamasitkan oleh setiap
rupiah penjualan. Secara matematis penil@perating Income Ratio sebagai
berikut (Bambang Riyanto, 1997:335):
PenjualarNetto- HargaPokokPenjualan Biayaadminis

trasi,penjualanumum

OIR = ,
PenjualarNetto

c. Net Profit Margin
Adalah laba netto per rupiah penjualan. Secararsais penilaiafNet Profit
Margin sebagai berikut (Bambang Riyanto, 1997:336) :

EAT

NPM = ,
PenjualarNetto

d. Operating Ratio
Adalah biaya operasi per rupiah penjualan. Secastematis penilaian
Operating Ratio pada halaman sebagai berikut (Bambang Riyantd,:299):

HargaPokokPenjualan- Biaya
administrai, penjualanymum

OR = :
Penjualarmum

e. Ukuran perusahaainr(n size),
Firm size diukur dengarthe natural logarithm of total assets. Penggunaathe
natural logarithm (In) sebagai pendekatan terhadap nilai total aset yang
bertujuan untuk menjaga agar koefisien beta varidien size dapat
diperbandingkan dengan koefisien beta variabeldalam persamaan regresi,
namunsope koefisien danstandard error-nya tidak terpengaruh (Gujarati,
2003: 174).

Firm Sze = In total asset
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f. Exchange Rate
adalah harga suatu mata uang nasional dibandindggagan mata uang lain.
Digunakan khusus untuk ratio, dengan apa uang suegara ditukar untuk
uang negara lain. Dalam Penelitian ini mata uargional adalah rupiah yang
dibandingkan dengan mata uang lain yaitu dollaaset kegiatan ekspor.

X= X%,

g.Ketetapan Pajak Ekspor
Merupakan Ketetapan Pajak yang diatur oleh goentah berdasarkan PP
No.49 tahun 2002. Sebelumnya pemerintah diketahwererzana
menghapuskan PPN produk primer. Pemerintah melakakaandemen UU
N0.18/2000, yang antara lain tidak lagi menjadikanduk pertanian sebagai
obyek pajak, bahwa PPN (Pajak Pertambahan Nil&) kOmoditas pertanian
dihapuskan karena ada tarif karantina yang menkaerggengusaha, yaitu tarif
karantina pemasukan benih atau bibit yang perlwalibvariasi besaran
tarifnya. Hal ini berlaku mulai tahun 2003, bagamaatanggapan atau
hambatan pemerintah dalam mengekspor produk terssgtmbila lancar maka
keuntungan yang akan didapat semakin banyak daalilgga apabila tidak
lancar maka perusahaan tersebut akan rugi.

DUM = Variabeldummy yang bernilai O untuk pajak PPN pada saat 10% dan

nilai 1 untuk pajak PPN yang bernilai 0%

3.5 Metode Analisis
Data kuantitatif dalam penelitian ini dikumpulkaneladui berbagai

sumber, dianalisis dengan bantuan program kompufetuk mendapatkan
pengamatan yang sesuai dan mengisi beberapa tambake terlebih dahulu
data diseleksi dengan bantuan progrsficrosoft Excel. Selanjutnya setelah
seluruh data dari perusahaan yang dijadikan sapgyedlitian diperoleh datanya,
dilakukan perhitungan beberapa variabel yang digari dalam observasi.
Berdasarkan data tersebut, ditentukan variabebdali yang dianggap
mempengaruhi profitabilitas perusahaan dengan maerad@n analisis regesi
linier berganda. Setelah persamaan regresi digerokemudian dilakukan
pengujian hipotesis baik secara simultan maupusiglarPengujian atas dasar
asumsi klasik dilakukan agar model persamaan retinesr berganda tersebut



24

dapat diterima secara ekonometrik dan estimatamagir yang diperoleh dengan
metode kuadrat terkecil (OLS) sudah memenuhi syBest Linier Unbiased
Estimation (BLUE). Uji asumsi klasik meliputi uji multikolingdas, uiji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi
Beberapa tahapan analisis yang dilakukan dalamipaneni antara lain:
a. Analisis Regresi Linier Berganda
bertujuan mengetahui pengaruh variabel bebas pertken terhadap variabel
terikat / dependen (J. Supranto, 1992:55). Modellisis yang digunakan
secara matematis dinyatakan dalam persamaan s$éleaigat.

Y =Bo+ B X+ PBoXo+PBaXgitnn. 1€
Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan adalah:

Y = Bo + B 1Xai + P 2Xai + B 3Xgi + P aXsi + B sXsi + B eXei + B7DUM1+ €

di mana :

Y . Return On Investment

Bo . konstanta

B1 . koefisien regresbross Profit Margin Ratio
B2 . koefisien regregDperating Income Ratio
B3 . koefisien regresilet Profit Margin

Ba - koefisien regresDperating Ratio

Bs . koefisien regredrirmsize

Bs . koefisien regredtxchange Rate

B7 . koefisien regresi Ketetapan Pajak Ekspor
X1 . rasioGross Profit Margin Ratio

X2 . rasioOperating Income Ratio

X3 . rasioNet Profit Margin

X4 . rasioOperating Ratio

Xs : FirmSze

X5 : Exchange Rate

DUM; : Ketetapan Pajak Ekspor
€ . Faktor pengganggdiséturbance)
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b. UjiF
Pengujian serentak (uji F) dilakukan untuk menggtakeberartian
pengaruh variabel-variabel bebas yang terdiri atasmbel Gross Profit Margin,
Operating Income Ratio, Net Profit Margin, Operating Ratio, Firm Sze,
Exchange Rate, dan Ketetapan Pajak Ekspor terhadap variabédatefreturn On
Investment) secara bersama-sama (simultan).
Langkah-langkah uji F dilakukan sebagai berikut :
1) Merumuskan hipotesis
Ho:Bi =0 Dberarti tidak ada pengaruh signifikan varialagiabel Gross
Profit Margin, Operating Income Ratio, Net Profit Margin,
Operating Ratio, Firm Sze, Exchange Rate, dan Ketetapan Pajak
Ekspor secara bersama-sama terhdtyrn On Investment

Ha:Bi#0 paling tidak ada saty tidak sama dengan O (nol) artinya secara
bersama-sama variab@ross Profit Margin, Operating Income
Ratio, Net Profit Margin, Operating Ratio, Firm Sze, Exchange
Rate, dan Ketetapan Pajak Ekspor mempunyai pengaruh
signifikan terhadajReturn On Investment.

2) Menentukan level signifikan sebesar 5% dendggnee of freedom (k-1) dan
(n-k) dimana n adalah banyaknya observasi dan laladsmnyaknya variabel
regresi.

3) Menentukan nilai Fhitung dengan rumus sebagai berikut (Gujarati, 1995 :
121):

_ R*/ (k-1
@A-R?) /(n—-k)

4) Membandingkan nilai denganafbel untuk menentukan apakah hipotesis nol

diterima atau ditolak dengan melihat kondisi sebbgekut :
H, diterima jika Fhitung< F tabel

H, ditolak jika Fhitung > Ftabel
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c. Ujit
Pengujian secara parsial (uji t) dalam penelifi@nuntuk mengetahui
pengaruh secara individu dari varialé&loss Profit Margin, Operating Income
Ratio, Net Profit Margin, Operating Ratio, Firm Sze, Exchange Rate, dan
Ketetapan Pajak Ekspor terhadap variaReturn On Investment. Langkah-
langkah Uji t dapat dirumuskan sebagai berikut :
1) Merumuskan hipotesis
Ho:Bi=0 anrtinya tidak ada pengaruh variabel-variabss Profit
Margin, Operating Income Ratio, Net Profit Margin, Operating
Ratio, Firm Sze, Exchange Rate, dan Ketetapan Pajak Ekspor
secara individu terhaddgeturn On Investment
Ha: Bi#0 artinya secara individu variab@toss Profit Margin, Operating
Income Ratio, Net Profit Margin, Operating Ratio, Firm Sze,
Exchange Rate, dan Ketetapan Pajak Ekspanempunyai
pengaruh signifikan terhad&eturn On Investment.
2) Menentukan level signifikan sebesar 5%
3) Menentukan nilai titung dengan rumus sebagai berikut (Gujarati, 1995 : 78)

(= B =) VT

se(B,)
dimana :
B1 . koefisien ke i yang ditaksir
B1 . koefisien ke i yang dihipotesakan

se (B1) : kesalahan standar yang ditaksir

4) Membandingkan nilai dengantabeluntuk menentukan apakah hipotesis nol

diterima atau ditolak dengan melihat kondisi sebbgekut :

H, diterima jika thitung < t tabel

H, ditolak jika thitung > t tabel
d. Uji Asumsi Klasik

Agar model persamaan regresi linear bergandabigrsgdapat diterima

secara ekonometrik dan estimator-estimator yangrdiph dengan metode
kuadrat terkecil (OLS) sudah memenuhi sydedt Linier Unbiased Estimation
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(BLUE), maka harus diadakan pengujian untuk memeragumsi Kklasik.
Pengujian asumsi klasik tersebut adalah uji mditilearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
1. Uji Multikolinearitas
Untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditamaklanya korelasi
antar variabel independen. Jika terjadi, maka dakam terdapat masalah
multikolinearitas. Regresi yang baik seharusnyaktiterjadi korelasi di antar
variabel independen. Deteksi adanya multikolineardapat dilihat dari hasil
print out SPSS dengan pedoman sebagai berikut (@uja978:166):

a. Kolinearitas seringkali diduga ketika fnggi (misalnya: antara 0,7 dan 1)
dan ketika korelasi derajat nol juga tinggi, tetegh satupun atau sangat
sedikit koefisien regresi parsial yang secara iddial penting secara
statistik atas dasar pengujian t yang konvensialikd R tinggi, ini akan
berarti bahwa uji F dari prosedur analisis varidatam sebagian kasus
akan menolak hipotesis nol bahwa nilai koefisiemikmgan parsial secara
simultan sebenarnya adalah nol, meskipun uji-tlgetya.

b. Meskipun korelasi derajat nol yang tinggi mungkinengusulkan
koliniaritas, tidak perlu bahwa mereka tinggi bgramempunyai
kolinearitas dalam satu kasus spesifik. Untuk na&lein persoalan agar
secara tehnik, korelasi derajat nol yang tinggi upakan kondisi yang
cukup tapi tidak perlu adanya kolinearitas karew ihi dapat terjadi
meskipun melalui korelasi derajat nol atau sedexhaslatif rendah
(misalnya, kurang dari 0,50).

c. Sebagai hasilnya disarankan bahwa orang seharuselaat tidak hanya
pada korelasi derajat nol, tetapi juga koefisierelasi parsial.

d. Karena multikolinearitas timbul karena satu atabihevariabel yang
menjelaskan merupakan kombinasi linear yang p&esti emendekati pasti
dari variabel yang menjelaskan lainnya, satu camtuku mengetahui
variabel X yang mana yang berhubungan dengan arklainnya adalah
dengan meregresi tiap Xi atas sisa variabel X manghitung R yang
cocok, yang bisa disebut sebagéi R

Apabila terjadi multikolinieritas, maka tindakan rpaikan yang perlu

dilakukan adalah dengan cara adanya informasi welngia baik dari teori
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ekonomi atau dari penelitian empiris sebelumnyaadgianmasalah kolinieritas
ternyata kurang serius. Upaya perbaikan lainnya lahdadengan
menghubungkan dateross-sectional dan data urutan waktu, mengeluarkan
suatu variabel atau variabel-variabel dan bias ifkes, transformasi
variabel, serta penambahan data baru (Gujaraty:168).

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalachel regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengank&tgengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamamrmpdéngamatan yang lain
tetap, maka disebut Homoskedastisitas. Jika berbedaka disebut
Heterokedastisitas. Dalam penelitian ini adanyaero&edastisitas dapat
diketahui dengan melakukan analisis residual, yaétbedaan antara nilai Y
aktual dengan nilai Y hasil prediksi (nilai menugaris regresi). Dalam hal
ini variasi dari perbedaan antara nilai aktual @engilai prediksi harus sama
dengan semua nilai prediksi Y dan nilai residuatY(Yharus terdistribusi
secara normal dengan rata-rata O (nol).

Heterokedastisitas berarti bahwa tidak boleh terjorelasi antara
variabel residu dengan masing-masing variabel halasna masing-masing
variabel bebas dilakukan perjenjangan. Salah satode untuk melihat
terjadi tidaknya asumsi ini dapat dilihat padaSpearman’s, dengan melihat
nilai  signifikansi variabel bebas untuk residualnyaimana nilai
signifikansinya kurang dari tingkat toleransi kesen (t < 0,05) maka ada
gejala heterokedastisitas, jika korelasi elx1l fdodibas nilai t > 0,05 dan
tidak signifikan maka tidak terjadi heterokedatdisi
Uji Autokorelasi
Untuk mengetahui apakah dalam sebuah model reagriesiterdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t deegalakan pada periode t-
1 (sebelumnya). Hal itu disebabkan karena biasmesifikasi, misalnya
dikeluarkannya variabel — variabel yang benar dagrsamaan regresi
berganda, asumsi yang salah mengenai bentuk furadsiegresi, salah satu
variabel independen merupakan nilai lag (laggeduejaldari variabel
dependen, dan sebagainya.



29

Cara mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilakdksigan melihat nilai
statistik Durbin-Watson (d) yaitu pengujian terh@da dari suatu model
regresi berganda. Pengujian ada tidaknya autolgireteelalui hipotesis
sebagai berikut (Gujarati, 1995:217):

Ho = tidak terdapat autokorelasi baik positif maupegatif

Ha = terdapat autokorelasi

Kriteria penerimaan Ho bahwa tidak ada serial lemielpositif maupun

negatif, jika:

d<ad : menolak Ho
d<4-d : menolak Ho
dyi<d<4-¢ : tidak menolak Ho
atau

d; <d < d : pengujian tidak meyakinkan

4 -d,<d<4-d: pengujian tidak meyakinkan

dimana

d; : nilai maksimunDurbin-Watson Satistic

d, : nilai minimumDurbin-Watson Statistic

Tindakan perbaikan yang perlu dilakukan adalah dengperegresikan Yi
dengan Xi tidak dalam bentuk asli tetapi dalam blenperbedaan, yang
diperoleh dengan menggunakan suatu proporsi (p)niar suatu variabel
pada periode sebelumnya dari nilainya pada pesade ini. Persamaan yang
dihasilkan dikenal sebagai persaman perbedaan ydiggneralisasikan
(Gujarati,1995:219).



3.6 Kerangka Pemecahan M asalah

Data Historis :
Laporan keuangan (2000-2005)

Gross Profit Margin Ratio, Operating
Income Ratio, Net Profit Margin,Operating
Ratio, Firm Size, Echange Rate, Ketetapan

Pajak Ekspor

Return On
Investment

Analisis
Regresi liner berganda

A 4

- uji parsial (uji t)

- uji serentak (uji F)

- dominasi variabel independe

=)

Uji Asumsi Klasik
- Multikolinearitas
- Heteroskedastisitas
- Autokorelas

Kesimpulan

Gambar 2. Kerangka Pemecahan Masalah
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Keterangan kerangka pemecahan masalah :

1.
2.

© N o g &

9.

Start;

Dimulai dari pengumpulan data keuangan perusahkspodir kopi selama
periode penelitian;

Penghitungan masing-masing variabel berugaoss Profit Margin
Ratio,Operating Income Ratio, Net Profit Margin, Operating Ratio,Firm size;
Exchange Rate, Ketetapan Pajak Ekspor

Menentukan persamaan regresi linier berganda ;

Kemudian dilakukan pengujian hipotesis yang teigdntukan (uji F dan uji t)
Pengujian persamaan regresi linear berganda tératsudasar asumsi klasik;
Jika telah memenuhi asumsi klasik maka dilakukapembahasan;
Penentuan variabel independen yang paling domimapebgaruh terhadap
Return On Investment

Pembahasan serta inteprestasi atas hasil uji Bipatan uji asumsi klasik;

10.Menarik kesimpulan;

11.stop.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah perusahaan eksportpi kb Jember. Ada
hampir 40 jenis varietas kopi yang terbagi menfagénis utama kopi yaitu: kopi
arabika hampir 70% produksi kopi didunia merupakapi jenis ini (Indonesia
menyumbang 10% dari jumlah tersebut) dan kopi nabdgproduksi sekitar 30%
produksi dunia. Dijawa kopi mula-mula ditanam ditaan jayakarta, meluas ke
jawa barat dan kemudian lebih diperluas ke jawaitjrserta kemudian ke luar
jawa, varietasnya Arabika. Sebagaimana diketahlmvbakopi merupakan salah
satu komoditas utama perkebunan Indonesia bailgaebamber devisa, sumber
pendapatan, dan lapangan kerja. Perusahaan teysadaitdasarnya mempunyai
orientasi pasar ekspor yang sangat signifikan yaitporsi kopi yang diekspor
ialah 74,2% dari total produksi.

Sebagian besar kopi ekspor ialah produk dari BUMM gerusahaan
swasta, sedangkan kopi rakyat hanya mampu memasoktuhan kopi pasar
domestik Kabupaten jember menjadi penghasil kogukedipropinsi Jawa Timur
setelah kabupaten malang. Kopi dikelola di beberppekebunan di jember
dengan ketinggian antara 900 hingga 1600 m dplaifiam kopi termasuk apa
yang dinamakan “Tanaman Hari Pendek” (Short daptplgaitu tanaman yang
membentuk bakal bunga dalam periode hari pendek. p¢émdek adalah siang
hari yang panjangnya kurang dari 12 jam. Disebsklatan garis khatulistiwa,
hari pendek berlangsung antara tgl 21 Maret hingye®3 september, sedang
disebelah utara khatulistiwa antara tgl 23 Septerhbegga tgl 23 Maret tahun
berikutnya.

Proses pengolahan kopi dari biji kopi hasil pan&u gemetikan dari
kebun hingga menjadi komoditas yang siap ekspor enekan jenjang yang
panjang dan waktu yang relatif lama. Secara singkatses pengolahan kopi

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

32
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: Penimbangan .
Pembelian |, > > ;
Pengolahan » Sortasi »  pulpinc
A\ 4
_ : Fermentasi,
Siap Ekspc [« Pengemasari« Pengeringa [*—| pencucian

Gambar 4.1 Proses Pengolahan Kopi

Proses pertama adalah pembelian dari petani. iPemetik kopi dari
kebun hanya pada kopi merah, kering dan pecahl pasen dari para pemetik
dikumpulkan. ditempat-tempat yang telah disediakgaitu sepanjang jalan
produksi yang mudah diawasi dan dikontrol. Selayatdiangkut ke takeran
(pabrik) oleh truk atau alat angkut lainnya. Paemetik harus memilah-milah
kopi berdasarkan kualitasnya. Setelah itu dilakuksmmimbangan secermat
mungkin agar tidak terjadi selisih timbangan yaegatu mencolok. Setelah
proses penimbangan selesai, kopi akan diolah. QGarradisebut sebagai
pengolahan basah karena dalam prosesnya banyalgumatk@n air. Pengolahan
secara basah hanya digunakan untuk mengolah kbai gang berwarna merah,
sedang kopi yang berwarna hijau, hitam dan tergebabuk diolah secara kering.
Kopi tersebut diangkut ke gudang-gudang pengolalt@#ok menjalani proses
sortasi, sortasi kopi dimaksudkan untuk memisalikam merah yang berbiji dan
sehat dengan kopi yang hampa dan terserang bubtédal itu dilakukan pulping
(perendaman kulit buah), Fermentasi, pencucianggramgan kembali, serta
pengemasan. Proses terakhir setelah pengemasaah agahyimpanan yang
dilaksanakan di gudang penyimpanan. Dalam prosegimppanan tersebut
selama barang belum dikirim ke negara tujuan eksjenjelang pelaksanaan
ekspor barang, khusus untuk produk pertanian terkn&spi, terlebih dahulu
harus melewati proses karantina. Proses karardgimsalut dilakukan oleh Badan
Karantina Tumbuhan yang berkedudukan di pelaburetredrangkatan ekspor.

Keseluruhan proses dari tahap pembelian sampaiadepgngemasan memakan
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waktu lebih dari 12 bulan, sedangkan realisasi @kbpru bisa dilakukan dalam
kurun waktu 6 sampai 24 bulan sejak barang maslandgudang penyimpanan
akhir.

4.2. Profil Rasio Keuangan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh populgesiusahaan eksportir
kopi yang terdaftar di Kantor Pemeriksaan dan Rikgn Pajak Jember sebagai
wajib pajak yang mencakup 5 perusahaan. Peneliiermenggunakan data
keuangan perusahaan selama 6 tahun dalam kurunu viehtin 2000 sampai
dengan tahun 2005. Nama perusahaan sebagai obje&litip@ sengaja
ditunjukkan dengan inisialnya saja, mengingat p8ael ini harus menjaga
kerahasiaan masing-masing perusahaan. Kerahasiadisébabkan perusahaan
yang diteliti bukan perusahaan publik yang inforirmgs mudah diakses oleh
masyarakat. Walaupun harus menjaga kerahasiaasgb@an, namun demikian
kekuatan analisis yang digunakan dalam penelitiharus tetap terjaga.

Data masing-masing perusahaan yang diperoleh hdidiengan cara
pooling data / penggabungan data berdasarkan urutan wakiai aari tahun
2000 sampai dengan tahun 2005. Data keuangan wérbebupaReturn On
Investment (ROI), Gross Profit Margin (GPM), Operating Income (OR), Net
Profit Margin (NPM), Operating Ratio (OR), Firm Sze, Exchange Rate, dan
Ketetapan Pajak Ekspor.

4.2.1 Return On Investment

Return On Investment merupakan kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk masifffan keuntungan netto,
dihitung dengan menggunakan data laba sebelum bdenygajak pada laporan
rugi/laba perusahaan eksportir kopi yang dinyatakaam prosentase. Besarnya
Return On Investment masing-masing perusahaan eksportir kopi di Jenelldnat
pada tabel 4.1:
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Tabel 4.1 Nilai Return On Investmenperusahaan eksportir kopi tahun 2000
sampai dengan 2005

No Nama Return On Investment

Perusahaan | >0 2001 2002 2003 2004 2005
1 PT.ATM | 0,0505| 0,0481 0,03083 0,399 0,0350 06026
2 PT.AWP | 0,0123| 0,0249 0,011 0,0226 0,0210 ®0[1
3 PT.TRQ | 0,0057| 0,0093 0,0219 0,0131 0,0086 ®007
4 PT. AVI 0,6340 | 0,3489| 0,2667 0,1973 0,20p4 0,2584

5 PT. LKM 0,2375| 10,0484 0,0312 0,0400 0,1189 0,1352

Rata-rata 0,1880 | 0,0959 | 0,0723 | 0,0626 | 0,0758 | 0,0880
Minimum 0,0057 | 0,0093 | 00116 | 0,0131 | 0,0086 | 0,0079
Maksimum 0,6340 | 0,3489 | 0,2667 | 0,1973 | 0,2004 | 0,2584
Standart Deviasi 0,2666 | 0,1424 | 0,1089 | 0,0762 | 0,0809 | 0,1087

Sumber : data diolah dari Kantor Pemeriksaan dagiéikan Pajak Jember, 2006

Pada Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa teyg@turunan rata — rata
Return On Investment dari tahun 2000 sampai tahun 2003. Dimana ratata- ra
Return On Investment dari tahun 2000 ke tahun 2@@&hgalami penurunan
sebesar 9,21%, tahun 2002 mengalami penurunanaseh86%, dan tahun 2003
mengalami penurunan kembali sebesar 0,97%. Nanmuen periode setelah tahun
2003 rata— rat&eturn On Investment cenderung terjadi peningkatan sampai tahun
2005, dimana dari tahun 2003 ke tahun 2004 menggi@mngkatan sebesar
1,32%, dan tahun 2005 mengalami peningkatan selie®3%. Rata-rata ROI
tertinggi terjadi pada tahun 2000 yaitu sebesa880)lyang berarti bahwa laba
setelah bunga dan pajak yang mampu dicapai seb@&8% dari total aktiva yng
dimiliki. Rata-rata terendah terjadi pada tahun2@8itu sebesar 0,0626.

Besarnya simpangan baku (standar deviasi) jugagatemi fluktuasi
dimana standar deviasi terbesar terjadi pada t&#000 sebesar 0,2666 dan
standar deviasi terkecil terjadi pada tahun 20b@sa 0,0762. Fluktuasi standar
deviasi pada masing-masing tahun mengikuti fluktuasa-rata Return On

Investment perusahaan kopi.
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4.2.2 Gross Profit Margin Ratio

Gross profit margin ratio pada perusahaan eksportir kopi di Jember terdiri
dari unsur-unsur antara lain penjualan netto dagahpokok penjualan. Besarnya
Gross profit margin ini ditentukan dari hasil perbandingan antara ypelan netto
dikurangi harga pokok penjualan dibandingkan dengamualan netto tersebut
yang dihasilkan oleh setiap perusaha@noss profit margin masing-masing
perusahaan eksportir kopi di Jember adalah sebagéit:
Tabel 4.2 Nilai Gross Profit Margin perusahaan eksportir kopi tahun 2000

sampai dengan 2005

No Nama Gross Profit Marginpada Tahun
Perusahaan |00 [ o001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005

1 PT. ATM 0,1922| 0,104 0,137 0,1318 0,1202 1002

2 PT. AWP 0,0623 0,055 0,0662 0,0716 0,0681  0,0662

3 PT. TRQ 0,0921| 0,0614 0,0749 0,0779 0,0786 9BOp

4 PT. AVI 0,4235| 0,4087] 0,4893 0,3710 0,3384 8723

5 PT. LKM 0,1060 | 0,0787| 0,027( 0,0302 0,0845 03084
Rata-rata 0,752 0,1418 | 0,1590 | 0,1365 | 0,1380 | 0,1120
Minimum 0,0623 | 0,0554 | 00270 | 0,0302 | 0,0681 | 0,0662
Maksimum 0,4235 | 04087 | 04893 | 03710 | 0,3384 | 0,2387

Standart Deviasi 0,1469 | 0,1504 | 0,1888 | 0,1359 | 0,1137 | 0,0722
Sumber : data diolah dari Kantor Pemeriksaan deyiBikan Pajak Jember, 2006

Pada Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai rata-r@eoss Profit Margin dari
tahun 2000 ke tahun 2001 mengalami penurunan se®@g#0, pada tahun 2002
meningkat sebesar 1,72%, tahun 2003 kembali mensebesar 2,25%, tahun
2004 mengalami peningkatan lagi sebesar 0,15%, tdhon 2005 kembali
menurun sebesar 2,6%. Rata-ra@aoss Profit Margin dari tahun ketahun
mengalami penurunan dan peningkatan. RataGatss Profit Margin tertinggi
yang dimiliki oleh perusahaan terjadi pada tahufA(26ebesar 0,1752. Hal ini
berarti bahwa penjualan netto dikurangi HPP untwdnghasilkan laba sebesar
17,52% dibandingkan dengan penjualan netto yahgsdkan perusahaan dan
nilai yang terendah terjadi pada tahun 2005 selte$ap0.
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Simpangan baku (standar deviasi) juga mengalaaik turun seperti
halnya nilai rata-ratgross profit margin perusahaan kopi. Besarnya nilai standart
deviasi dari tahun 2000 sampai tahun 2002 mengglamingkatan, tetapi setelah
periode 2002 sampai tahun 2005 mengalami penurteras menerus, dimana
standart deviasi terbesar terjadi pada tahun 2@@2sar 0,1888 dan standart
deviasi terkecil terjadi pada tahun 2005 sebe$a22,

4.2.3 Operating Income Ratio

Operating income ratio merupakan laba operasi sebelum bunga dan pajak
yang dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan (Ryd895:335). Operating
income ratio pada perusahaan eksportir kopi di Jember ditentokeh penjualan
neto, harga pokok penjualan, biaya-biaya admirsstieenjualan, dan umum.
Hasil perhitungarperating income ratio pada perusahaan eksportir kopi selama
tahun 2000 sampai dengan tahun 2005 dapat dildd# tabel 4.3
Tabel 4.3 Nilai Operating Income Ratioperusahaan eksportir kopi tahun

2000 sampai dengan 2005

No Nama Operating Income Ratigada Tahun
Perusahaan | o000 T 5001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005

1 PT. ATM 0,1120| 0,0629] 0,0376 0,0490 0,0466  (ROZ27
2 PT. AWP 0,0014| 0,000 0,0020 0,0030 0,0024 @OD2
3 PT. TRQ 0,0088| 0,0111 0,0138 0,0166  0,0434  0,0090
4 PT. AVI 0,1063| 0,1122) 0,1418 0,1038 0,0499 00033
5 PT. LKM 0,0904| 0,0698 0,0221 0,0196 0,052 592D
Rata-rata 0,0638 | 0,0513 | 0,0435 | 0,0384 | 0,0343 | 0,0261
Minimum 0,0014 | 0,0002 | 0,0020 | 0,0030 | 0,0024 | 0,0020
Maksimum 0,1120 | 0,1122 | 0,1418 | 0,1038 | 0,0592 | 0,0592

Standart Deviasi 0,0542 | 0,0458 | 0,0565 | 0,0402 | 0,0248 | 0,0224
Sumber : data diolah dari Kantor Pemeriksaan dayi@i&an Pajak Jember, 2006

Pada Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa naita-rata laba operasi
sebelum bunga dan pajak yang dihasilkan oleh safigiph penjualan mengalami

penurunan terus menerus dari tahun ketahun. Nal@-nataoperating income
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ratio tertinggi terjadi pada tahun 2000 sebesar 0,0688 milai OIR tertinggi
diperoleh PT. ATM sebesar 0,1120, hal ini berattal operasi sebelum bunga dan
pajak yang dihasilkan setiap penjualan leh PT.ATd¥esar 11,2%. Begitu pula
dengan nilai OIR terendah yang dimiliki oleh PT. RWebesar 0,0014.

Besarnya simpangan baku (standar deviasi) setdgont cenderung
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2001 terjadi pemamusebesar 0,84%, tetapi
tahun 2003 meningkat sebesar 1,07% dan setelah 2008 sampai tahun 2005
mengalami penurunan. Standart deviasi terbesadigppda tahun 2002 sebesar
0,0565 dan standar deviasi terkecil terjadi patari&2005 sebesar 0,0224. Nilai
standart deviasi yang lebih besar dari rata-ra@aatimg income ratio perusahaan
eksportir kopi disebabkan adanya beberapa perusatzaa memilikioperating

incomeratio jauh lebih besar dari rata-rata.

4.2.4 Net Profit Margin

Net profit margin merupakan keuntungan neto per rupiah penjualag yan
dihasilkan oleh setiap perusahaan. Pada perusataportir kopi , laba usaha
merupakan hasil pengurangan antara penjualan belsiigan harga pokok
penjualan maupun biaya penjualan dan pemasaraa $&&ya umum dan
administrasi. Besarnyhet profit margin ini ditentukan dari hasil perbandingan
antara keuntungan neto setelah pajak dengan panjaato itu sendiri. Besarnya
Net profit margin masing-masing perusahaan eksportir kopi di Jendrtihat

pada tabel 4.4 sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Nilai Net Profit Margin Perusahaan Eksportir Kopi tahun 2000
sampai dengan 2005

No Nama Net Profit Margin pada Tahun

Perusahaan o000 [ 2001 | 2002 | 2008 | 2004 | 2005
1| PT.ATM | 0,0742| 0,034| 00266 00343 00319 0,0188
2 | PT.AWP | 0,0031| 0,0017 | 0,0038| 0,0048| 0,0042 0,0038

3 | PT.TRQ | 00096 00133 00112 00123 00104 0,0p71
4 | PT.AVI | 0,1798| 0,2091 0,1848 0,1483 | 0,1330| 0,1711
5 | PT.LKM | 0,0821| 0,0549 0,0187 0,01683 0,0470 6804

Rata-rata 0,0698 | 0,0627 | 0,0490 | 0,0432 0,0453 | 0,0495
Minimum 0,0031 | 0,0017 | 0,0038 | 0,0048 | 0,0042 | 0,0038
Maksimum 0,1798 | 0,2091 | 0,1848 | 0,1483 | 0,1330 | 0,1711

Standart Deviasi 0,0713 | 0,0843 | 0,0764 | 0,0597 | 0,0519 | 0,0700
Sumber : data diolah dari Kantor Pemeriksaan dagiéikan Pajak Jember, 2006

Pada Tabel 4.4 terlihat bahwa rata-ragprofit margin dari tahun 2000
sampai tahun 2003 mengalami penurunan, dimana @0Qhturun sebesar
0,71%, tahun 2002 turun sebesar 1,37%, dan taH® tR@un sebesar 0,58%.
Sedangkan dari tahun 2004 sampai tahun 2005 menigadmingkatan. Nilai
rata-ratanet profit margin tertinggi terjadi pada tahun 2000 yaitu sebe<2693
dan nilai terendah terjadi pada tahun 2003 selfx8482.

Simpangan baku (standar deviasi) juga mengalaoktuasi selama
periode penelitian. Standart deviasi terbesar itg@ada tahun 2001 sebesar 0,0843
sedangkan standart deviasi terendah terjadi padant2004 sebesar 0,0519.
Setelah mengalami kenaikan tahun 2001 menjadi ael@®843, namun pada
tahun 2004 standar deviasi mengalami penurunantaamin ke tahun menjadi
sebesar 0,519. Pada tahun 2005 besarnya standasideengalami peningkatan

menjadi sebesar 0,0700.

4.2.5 Operating Ratio
Operating ratio merupakan biaya operasi per rupiah penjudljerating
ratio pada perusahaan eksportir kopi di Jember terdiiiuhsur-unsur antara lain

harga pokok penjualan, biaya-biaya administrasaydipenjualan, serta biaya
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umum. Besarnydperating ratio ini ditentukan dari hasil perbandingan antara
harga pokok penjualan ditambah biaya-biaya admasstbiaya penjualan serta
biaya umum dibandingkan dengan penjualan netolets&akin besar ratio ini
berarti semakin buruk. Hasil perhitunganOperating ratio masing-masing
perusahaan eksportir kopi selama tahun 2000 sadgrajan tahun 2005 dapat
dilihat pada tabel 4.5
Tabel 4.5 Nilai Operating Ratioper usahaan eksportir kopi tahun 2000 sampai
dengan 2005

No Nama Operating Ratiopada Tahun
Perusahaan [ 5500 T o001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005

1 PT. ATM 0,7277| 10,8532 0,762%5 0,7834 0,8062 0,8249

2 PT. AWP 0,9986| 0,9998 0,9980 0,990 09976 8W9P

3 PT. TRQ 0,9912| 0,9884 0,9862 10,9834 09866 ©9P1

4 PT. AVI 0,8937| 10,8878 0,8582 0,892 0,9501 9600

5 PT. LKM 0,9096| 0,9302f 10,9779 09804 0,9408 04
Rata-rata 09042 | 09319 | 09166 | 09285 | 0,9363 | 0,9443
Minimum 0,7277 | 0,8532 | 0,7625 | 0,7854 | 0,8062 | 0,8249
Maksimum 0,9986 | 09998 | 0,9980 | 0,9970 | 0,9976 | 0,9980

Standart Deviasi 0,1093 | 0,0631 | 0,029 | 0,0893 | 0,0765 | 0,0704
Sumber : data diolah dari Kantor Pemeriksaan dagi@i&an Pajak Jember, 2006

Pada Tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwaratdsoperating ratio

pada masing-masing tahun cenderung mengalami pgextarg meskipun pada
tahun 2002 mengalami penurunan sebesar 1,53% t&ada 2003 meningkat lagi
sebesar 1,19% yang diikuti tahun-tahun berikutrsfami tahun 2005 menjadi
0,9443. Nilai rata-rata operating ratio tertingging dimiliki perusahaan terjadi
pada tahun 2005 sebesar 0,9443 dan terendah tpgddi tahun 2000 sebesar
0,9042. Hal ini berarti bahwa biaya operasi dahuta ke tahun mengalami
peningkatan

Besarnya simpangan baku (standar deviasi) cendetungn dimana
standar deviasi pada tahun 2001 mengalami penurselagsar 4,62% dan pada
tahun 2002 meningkat sebesar 3,98%, namun pada @008 standart deviasi

mengalami penurunan sampai tahun 2005 menjadi ael®6704. Standart
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deviasi terbesar terjadi pada tahun 2000 sebed®9®,dan standar deviasi
terkecil terjadi pada tahun 2001 sebesar 0.0631.

4.2.6 Ukuran Perusahaan (Firm Size)

Ukuran Perusahaan menggambarkan besar kecilnya peatsahaan di
mana penentuan skala perusahaan tersebut didags#artingkat pertumbuhan
penjualan, total penjualan dan total aktiva. Taktiva yang dimiliki perusahaan
menggambarkan berapa kekayaan yang dapat dimaanfaatieh perusahaan
untuk menghasilkan pendapatamc¢ome. Hal ini berlaku juga bagi perusahaan-
perusahaan eksportir kopi di Jember. Secara nitl taktiva fotal assets)
masing-masing perusahaan eksportir kopi di Jemélamsa tahun 2000 sampai
dengan tahun 2005 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Nilai Ukuran Perusahaan perusahaan eksportir kopi tahun 2000
sampai dengan 2005

No Nama Ukuran Perusahaan pada Tahun
Perusahaan [ on00 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005

1 PT. ATM | 23,6038| 23,8316| 23,9311| 23,9629 24,1090 24,1327
2 PT. AWP | 21,6961 20,049p22,2102| 21,8815| 21,9382| 22,2468
3 PT. TRQ 23,9123 24,6437 | 23,9828 | 24,6126| 24,9223| 24,1840
4 PT. AVI 21,3848 22,2289 22,2924 | 22,7159 | 22,5664 | 22,5462
5 PT.LKM | 20,9930| 22,6908| 23,1507| 22,2635| 21,9975| 21,8804
Rata-rata 22,3180 | 22,6888 | 23,1135 | 23,0873 | 23,1067 | 22,9980
Minimum 20,9930 | 20,0492 | 22,2102 | 21,8815 | 21,9382 | 21,8804
Maksimum 23,9123 | 24,6437 | 23,9828 | 24,6126 | 24,9223 | 24,1840

Standart Deviasi 13424 | 1,7540 | 0,8538 | 1,1579 1,3406 | 1,0853
Sumber : data diolah dari Kantor Pemeriksaan dagi@i&an Pajak Jember, 2006

Pada Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa secara umiantatatotal assets

perusahaan eksportir kopi selama tahun 2000 sasingan tahun 2005 cenderung
mengalami fluktuasi. Rata-rat@tal assets cenderung mengalami peningkatan
dari tahun 2000 sebesar 22,3180 sampai dengan 2fldthsebesar 23,1135. Ini
berarti bahwa selama periode tersebut perusahaasgtman eksportir kopi

cenderung mengalami peningkatdme / kekayaan baik yang akan digunakan



42

untuk kebutuhan jangka pendek maupun investasik@m@njang. Perusahaan
yang memiliki total assets tertinggi adalah PT. TR&la tahun 2002 sebesar
23,9828 dengan demikian PT. TRQ mempunyai kemamgaag lebih optimal
dalam mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki

Standar deviasi pada masing-masing tahun jugaecend mengalami
fluktuasi searah dengan meningkatnya rata{@ta assets perusahaan. Standar
deviasi terbesar terjadi pada tahun 2001 sebe§&4@,dan standar deviasi
terendah terjadi pada tahun 2002 sebesar 0,853hd&t deviasi tersebut
dipengaruhi oleh nilatotal assets masing-masing perusahaan antara lain yang
terbesar adalah PT. TRQ. Hal ini yang menyebabkapasigan baku lebih besar
dari pada rata-ratatal assets perusahaan eksportir kopi setiap tahun.

Besarnydirm size dihitung dengan menggunakamatural logarithm (In)
atastotal assets masing-masing perusahaan. Nifaim size setelah dilakukan

natural logarithm (In) atastotal assets tampak pada Lampiran 1.

4.2.7 Exchange Rate

Exchange Rate merupakan harga mata uang nasional dibandingkagade
mata uang asing yang digunakan khusus untuk rdgagan apa uang suatu
negara ditukar untuk negara lain. Dalam hal initygerrannya dengan
menggunakan mata uang rupiah terhadap dollar. Spgausahaan mengekspor
kopi dalam periode yang berbeda sehinggdange rate setiap perusahaan juga
berbeda. PT. ATM mengekspor kopi setiap bulan Désendan bulan Juli,
PT. AWP mengekspor kopi setiap bulan Agustus, PRQTmengekspor kopi
bulan Januari dan Juli, sedangkan PT. AVI mengekspoi setiap bulan Juli dan
PT. LKM mengekspor kopi bulan Januari dan Agusgecara matematis dapat
diketahui harga mata uang rupiah terhadap mata dalar selama tahun 2000

sampai dengan tahun 2005 dapat dilihat pada Tabekebagai berikut:
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Tabel 4.7 Nilai Exchange RatdPer usahaan eksportir kopi tahun 2000 sampai
dengan 2005

No. Nama Exchange Ratgpada tahun
Perusahaan |™5000" | 5001 | 2002 | 2008 | 2004 | 2005

1. PT. ATM 9.299 9.962 9.024 8.485 9.229 9.824
2. PT. AWP 8.290 8.865 8.867 8.535 9.32§ 10.240
3. PT. TRQ 8.214 9.487 9.714 8.690 8.804 9.49p
4. PT. AVI 9.003 9.525 9.108 8.505 9.168 9.819
5. PT. LKM 7.857 9.157 9.593 8.705 8.884 9.704
Rata-rata 8.533 9.399 9.261 8.584 9.083 9.815
Minimum 7.857 8.865 8.867 8.485 8.804 9.492
Maximum 9.299 9.962 9.714 8.705 9.328 10.240

Standart Deviasi 0.597 0.414 0.371 0.105 0.227 0.273
Sumber: Bank Indonesia, 2006

Pada Tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa atéafExchange Rate

pada masing-masing tahun cenderung mengalami #sktpada tahun 2001
mengalami peningkatan sebesar 86.6%. Pada tahihr2@0urun sebesar 13.8%
pada tahun 2003 menurun lagi sebesar 67.7%, tptaga tahun 2004 rata-rata
exchange rate meningkat lagi sebesar 49.9% yang diikuti tahurikbgya yaitu
tahun 2005 mencapai 9.815. Nilai rata-rfaxahange Rate tertinggi yang dimiliki
perusahaan terjadi pada tahun 2005 sebesar 9.81fer@adah terjadi pada tahun
2000 sebesar 8.533. Hal ini berarti bahwa nilaiam#gng asing dari tahun ke
tahun mengalami fluktuasi

Besarnya simpangan baku (standar deviasi) cendemmeggalami
fluktuasi mengikuti rata-rata dimana standar devigsla tahun 2001 sampai
tahun 2003 mengalami penurunan dan pada tahunr@éfihgkat sebesar 12.2%,
yang diikuti tahun berikutnya tahun 2005 sebes@¥4menjadi 0.273. Standart
deviasi terbesar terjadi pada tahun 2000 sebesS@r @an standar deviasi terkecil
terjadi pada tahun 2003 sebesar 0.105.
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4.2.8 Ketetapan Pajak Ekspor

Izin ekspor oleh pemerintah sudah diberlakukanksdjdu dari tahun 80an
eksport sudah berlaku di Indonesia, hasil-hasitap&n termasuk kopi sudah
menjadi komoditas ekspor kenegara-negara tujuampoekKemudahan Izin
Ekspor dalam hal ini adalah bagaimana hambatan talaggapan pemerintah
dalam memberikan izin ekspor terhadap produk kepsetut. Sebelumnya,
pemerintah diketahui berencana menghapuskan PPdkpmrimer. Pemerintah
melakukan amandemen UU No0.18/2000, yang antaratithak lagi menjadikan
produk pertanian sebagai obyek pajak karegtlaelumnya ada tarif karantina yang
memberatkan pengusaha, yaitu tarif karantina pekaasbenih atau bibit yang
perlu dibuat variasi besaran tarifnya (www.pajakdjo Maka dari itu dalam
penelitian ini menggunakan variabel dummy dalamgp&arannya dimana
sebelum terjadi revisi sebelum tahun 2003 yand) R&#N nya masih bernilai 10%
akan bernilai 0 sedangkan sesudah revisi sesutiain 2003 dimana tarif PPN
bernilai 0% akan diberi nilai 1. Data selengkapdgpat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.8 Nilai Ketetapan Pajak Ekspor perusahaan eksportir kopi tahun
2000 sampai dengan 2005

No Nama K etetapan Pajak Eksport
Perusahaan 2000 2001 2002 2003 2004 2005
1 PT. ATM 0 0 0 1 1 1
2 PT. AWP 0 0 0 1 1 1
3 PT. TRQ 0 0 0 1 1 1
4 PT. AVI 0 0 0 1 1 1
5 PT. LKM 0 0 0 1 1 1

Sumber : Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajakde

Pada Tabel 4.8 terlihat bahwa angka sebelum tal08 Zernilai 0
sedangkan pada tahun 2003 dan seterusnya angkiibkrhal ini menunjukkan

bahwa ketetapan pajak terjadi perubahan setelabnt2003 dimana terjadi
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penghapusan Pajak Pertambahan Nilai sebesar 1085 dadimoditas pertanian
termasuk juga kopi. Menurut AEKI (Sekjen Asosigsiportir Kopi Indonesia)
memprediksikan nilai ekspor kopi bakal naik sedikit 5% setelah pemerintah

memutuskan penghapusan PPN (Pajak pertambahanteitabut.

4.3 AnalisisRegresi Linier Berganda

Tahapan analisis yang dilakukan dalam penelitiaadalah analisis regresi
linier berganda yang bertujuan mengetahui pengeauabel bebas / independen
terhadap variabel terikat / dependen (J. Suprdr@®2:55). Model analisis dapat
dilihat pada tabel 4.9 berikut :
Tabel 49 Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Unstandardized | Standardized t Sign
Independen coefficients B coefficients
Beta

Konstanta 0,452 0,879 0,389
GPM 0,180 0,173 0,880 0,388
OIR -0,002488 -0,001 -0,003 0,998
NPM 1,547 0,649 3,274 0,003
ORS 0,01330 0,008 0,051 0,960
FSZ - 0,02158 -0,187 -1,483 0,152
EXR 0,002670 0,011 0,100 0,921
KTP -0,01336 -0,049 -0,423 0,677

Sumber : Lampiran 3

Keterangan :

GPM : Gross Profit Margin

OIR : Operating Income Ratio

NPM
ORS

: Net Profit Margin
: Operating Ratio

FSZ : Firm Size

EXR

KTP : Ketetapan Pajak Ekspor

: Exchange Rate
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas besarnya nilai kstdaserta koefisien
regresi sebagaimana persamaan 8, dapat dilihat pdda unstandardized
coefficients Beta. Koefisien bertanda positif menunjukkan perubayamg searah
antara variabel independent dengan variabel depengegtu apabila variabel
independen meningkat sebesar satu satuan mak&anilabel dependen juga akan
mengalami peningkatan sebesar koefisien variabeleleit. Sebaliknya jika
koefisien variabel independen bertanda negatif makan mengakibatkan
peningkatan variabel dependen sebesar koefisiégabehindependen.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa koefisien alsi Gross profit
margin, Net profit margin, Operating Ratio dan Exchange Rate bertanda positif.
Hal ini berarti bahwa perubahan variabel terseladrah dengan perubahan
variabel dependen YREturn on Investment). Sedangkan koefisien variabel
Operating Ratio, firm size dan Ketetapan Pajak Ekspor bertanda negatif yang
berarti bahwa perubahan variali¥erating Ratio, firm size dan Ketetapan Pajak
Ekspor berlawanan arah dengan variabel depend&etifr (i on I nvestment).

Besarnya koefisien determinasi pada persamaanbtérsi@pat diketahui
pada tabel berikut :

Tabel 4.10 Koefisen Regres Linier Berganda
Model R R Square

1 0,874 0,763
a Predictors : (Constant), GPM, OIR, NPM, ORS, HS%ZR, KTP
Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diketahuvédresarnya Radalah

0,763 yang berarti bahwa perubahan yang terjada fetbrn On Investment
perusahaan kopi mampu dijelaskan oleh peruba@aoss profit margin,
Operating Income ratio, Operating ratio, Net profit margin, Firm Sze, Exchange
Rate dan Ketetapan Pajak Ekspaebesar 76,3%. Sedangkan sisanya 23,7%
disebabkan oleh variabel lain yang tidak termasl&rd model persamaan regresi
yang dibuat.

Namun masih perlu dilakukan terlebih dahulu peiaguipotesis terhadap
persamaan regresi berganda untuk mengetahui apalkiain-faktor yang diduga
mempengaruhiReturn On Investment terbukti berpengaruh signifikan, baik secara

simultan maupun secara parsial.
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4.4  Pengujian Hipotesis
44.1 Uji Serentak (uji F)

Ho pada penelitian ini menyatakan bahwa tidak @dagaruh yang
signifikan variabel-variabel bebas (GPM, OIR, NRORS, FS, ER, KTP) secara
bersama-sama terhadap variabel independen (ROKukUmenguji hipotesis
tersebut digunakan uji statistik F. Perhitungan Rujdihitung berdasarkan nilai
perbandingan antarafimg dengan kbel Jika nilai Fiung l€bih besar daripada
nilai Ranet dengan memperhitungkan tingkat signifikaosilan derajat kebebasan
(k, n-k-1), maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil analisa uji F sebagaimana pada tabel 4.1Dbasvah ini dapat
diketahui Fiwung Sebesar 10,127 dan tingkat signifikan di bawah dgkan di
bawah 1%.

Tabel 4.11 Hasil Uji F
(Analysi of Varians) ANOVA"

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression ,429 71 6,133E-02 10,127 ,000"
Residual ,133 22| 6,057E-03
Total ,563 29

a. Predictors: (Contant), GPM, OIR, NPM, OR, FZ, EXR,P

b. Dependent Variable: ROI
Jika dibandingkan dengan.fz sebagaimana terlihat pada Lampiran 3 untuk (k-1)
degrees of freedom sebesar 7 dengan jumlaégressors termasuk konstanta dan
(n-k) degrees of freedom menurut jumlah observasi sebesar 22, diperoledi nil
kritikal F (dengan cara interpolasi nilai pada fabestribusi F) sebesar 2,46
denganlevel of significance sebesar 5% yang lebih kecil dari 10,127. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak. Hal berarti bahwa variabel-
variabel bebas@PM, OIR, NPM, ORS, FSZ, EXR, KJRsecara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel indeper{ROl).

4.4.2 Uji Parsial (ujit)
Untuk mengetahui berpengaruh variabel bebas secdnadu terhadap
variabel terikat dilakukan uji t. Berdasarkan tade8, pengujian atas pengaruh

setiap variabel independen secara parsial terhaddapbel dependen tersebut
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dilaksanakan dengan cara membandingkan antarg dengan dper Jika tiung
lebih besar daripada nilaidess maka Ho ditolak atau variabel independen tersebut
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel degen. Berdasarkan tabel
distribusi t pada Lampiran 4 dilakukan interpoldengan menggunakan tingkat
signifikansi 5% sertalegrees of fredom sebesar 22 didapatkan nilghd; sebesar

1,717. Besarnya nilaji,ng masing-masing variabel independen sebagaimana pada

tabel 4.8 sebesar 0,880 untuk GPM; -0,003 untuk; GQJR74 untuk NPM; 0,051
untuk ORS; -1,483 untuk FSZ; sebesar 0,100 untuR BXn sebesar -0,423 untuk

KTP. Kriteria signifikansi masing masing-variabekbdah:

a. thiung Gross Profit Margin (GPM) sebesar 0,880 st sebesar 1,717 berarti
Ho diterima atau secara parg@&ioss Profit Margin (GPM) tidak berpengaruh
signifikan terhadajReturn On Investment (ROI);

b. thiung Operating Income Ratio (OIR) sebesar -0,003 sdeisebesar 1,717 yang
berarti bahwa Ho diterima atau secara pa®rating Income Ratio (OIR)
tidak berpengaruh signifikan terhadagurn On Investment (ROI);

C. thiwng Net Profit Margin (NPM) sebesar 3,274 >4 sebesar 1,717 yang
berarti bahwa Ho ditolak atau secara pardiat Profit Margin (NPM)
berpengaruh signifikan terhaddgeturn On Investment (ROI).

d. thiung Operating Ratio (ORS) sebesar 0,051 gt sebesar 1,717 yang berarti
bahwa Ho diterima atau secara pars@perating Ratio (OR) tidak
berpengaruh signifikan terhad&gturn On Investment (ROI);

e. thiung Firm Sze (FSZ) sebesar -1,483 gptisebesar 1,717 yang berarti bahwa
Ho diterima atau secara parsiatm Sze (FSZ) tidak berpengaruh signifikan
terhadaReturn On Investment (ROI);

f. thiung Exchange Rate (EXR) sebesar 0,100 s Sebesar 1,717 yang berarti
bahwa Ho diterima atau secara parsiBtchange Rate (EXR) tidak
berpengaruh signifikan terhaddgeturn On Investment (ROI).

0. thiung Ketetapan Pajak Eksport (KTP) sebesar -0,423ps sebesar 1,717
yang berarti bahwa Ho diterima atau secara pakatdtapan Pajak Eksport

tidak berpengaruh signifikan terhadagurn On Investment (ROI);
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Berdasarkan uraian pengujian di atas dapat dikatdi@hwa hanya
variabel Net Profit Margin saja secara parsial memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependeRefurn On Investment / ROI) pada perusahaan
eksportir kopi di Jember. Sedangkan variaBebss Profit Margin, Operating
Income Ratio, Operating Ratio, firm size, Exchange Rate dan Ketetapan Pajak
Ekspor secara parsial tidak berpengaruh signifitethadap variabel dependen
(Return On Investmen / ROI).

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa variadel Profit Margin
(NPM) juga memiliki nilai absolut koefisien betatandardized regression
coefficient) terbesar yaitu sebesar 0,649. Hal tersebut npekkan bahwa
variabel Net Profit Margin adalah variabel yang memiliki pengaruh paling
dominan terhaddgeturn On Investment . Dengan demikian tujuan penelitian yang
kedua dapat terjawab bahwa variabel yang berpehgimninan terhadaReturn
On Investment perusahaan eksportir kopi di Jember adaet Profit Margin
(NPM).

Namun masih perlu dilakukan uji asumsi klasik tedm persamaan
regresi berganda (tabel 4.9) agar tidak terjads.bizengan dipenuhinya asumsi
klasik maka hasil yang diperoleh diharapkan letkbrat dan memberikan hasil

yang terbaik.

45 Uji Asums Klasik
45.1 Uji Multikolinearitas

Gejala multikolinearitas dapat dideteksi dengaritmae nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan koefisien korelasi antar variabel indegpem
Multikolinearitas menunjukkan adanya hubungan &ni@antara masing-masing
variabel independen. Suatu variabel bebas tidak puoagai persoalan
multikolinearitas dengan variabel bebas lainnyabdpanilai VIF-nya tidak
melebihi 5 (Santoso, 2001:282). Sebagaimana keefigang ditunjukkan pada
Tabel 4.12, diketahui bahwa nilai VIF masing-masiagiabel bebas kurang dari
5 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada persamagasr yang dihasilkan

tersebut tidak terdapat multikolinearitas.
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Tabel 4.11 Nilai Variance Inflation Factor (VIF)

Variabel Independen VIF
GPM 3,610
OIR 4,637
NPM 3,646
ORS 2,073
FSz 1,478
EXR 1,087
KTP 1,238

Sumber : Lampiran 3

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pada pessamegresi di

antara variabel-variabel bebasnya tidak terdapdtikalinearitas.

45.2 Uji Heter oskedatisitas

Heterokedastisitas berarti bahwa tidak boleh terjorelasi antara
variabel residu dengan masing-masing variabel hethasana masing-masing
variabel bebas dilakukan perjenjangan. Salah s&iode untuk melihat terjadi
tidaknya asumsi ini dapat dilihat pada uji Spearsjadengan melihat nilai
signifikansi variabel bebas untuk residualnya, dieailai signifikansinya kurang
dari tingkat toleransi kesalahan (t < 0,05) maka gejala heterokedastisitas, dan
juga sebaliknya jika korelasi e1x1 probabilitasantl> 0,05 dan tidak signifikan
maka tidak terjadi heterokedastisitas. Hasil paagujpeterokedastisitas dapat
dilihat pada tabel 4.12 berikut:
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Tabel 4.12 Hasil Uji Heter okedastisitas

Variabel Correlation Sig K eterangan
I ndependen Coefficients

e GPM 0,076 0,688 Tidak ada
heterokedastisitas

e OIR 0,058 0,763 Tidak ada
heterokedastisitas

e NPM 0,165 0,383 Tidak ada
heterokedastisitas

e ORS 0,114 0,547 Tidak ada
Heterokedastisitas

e FSz -0,095 0,616 Tidak ada
Heterokedastisitas

e EXR -0,038 0,843 Tidak ada
heterokedastisitas

e KTP -0,185 0,328 Tidak ada
Heterokedastisitas

Sumber : Lampiran 6-9

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwafgignsi dari masing-
masing variabel independen lebih besar dari 0,06 tdkak signifikan. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa persamaan regeegabda dalam penelitian ini

tidak terjadi heteroskesdastisitas.

45.3 Uji Autokorelas

Autokorelasi berkaitan dengan hubungan di antaiai-milai yang
berurutan dari variabel yang sama dari serangkpe&mgamatan yang tersusun
dari rangkaian waktutifne series data) atau yang tersusun dalam rangkaian ruang
(cross sectional data). Masalah ini timbul karena residual tidak bebas gdatu
observasi ke observasi lainnya. Hal tersebut deri@rena gangguan pada
individu / kelompok cenderung mempengaruhi ganggyeda individu /
kelompok yang sama pada periode berikutnya.

Berdasarkan perhitungan sebagaimana terdapat padapiran 3,
diketahui bahwa besarnya uji Durbin Watson adal@bd sedangkan nilai d tabel
sesuai dengan Lampiran 5 setelah dilakukan intagpalengan observasi (n)
sebanyak 30 dan jumlah variabel yang menjelaskar/ (kdalah d = 1,83 dan
d= 1,07 . Ini berarti bahwa nilai d statistik Durbiviatson berada pada
1,83<1,950<4-1,83 atay, d d < 4-d . Berdasarkan kriteria penerimaan Ha maka
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Ha diterima artinya tidak terdapat autokorelask lpaositif maupun negatif dalam
persamaan regresi yang dibangun pada penelitian ini

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
4.6.1 Variabel yang M empengar uhi Return On Invesment

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan Igere Hypotesis
testing yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan antarebel, yaituReturn
On Investment sebagai variabel dependen daross Profit Margin, Operating
Income Ratio, Net Profit Margin, Operating Ratio, dan Firm Sze sebagai variabel
Independen. Penelitian ini dilakukan dengan mengkgam data laporan keuangan
perusahaan kopi di Jember yang terdaftar di Kahémeriksaan dan Penyidikan
Pajak Jember sebagai wajib pajak dengan periodent@&000-2005. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahaktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan ekspoyti di Jember, dalam hal
ini menguji pengaruhGross Profit Margin, Operating Income Ratio, Net Profit
Margin, Operating Ratio, Firm Sze dan Ketetapan Pajak EksperhadapReturn
On Investment.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakaitisis regresi linier
berganda, adapun hasil pengujian dalam penelitiaddpat dinyatakan sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis seperti téiataikan sebelumnya,
diketahui bahwa hanya variab@toss Profit Margin, Operating Income Ratio,
Net Profit Margin, Operating Ratio, Firm Sze, Exchange Rate dan Ketetapan
Pajak Eksposecara bersama-sama berpengaruh secara signéikeataReturn
On Investment. Sedangkan dari analisis regresi berganda didapatkai Fiung
lebih besar daripadaske dan nilai koefisien determinalR? sebesar 0,763. Hal ini
juga berarti bahwa 76,3% perubahan variaBeturn On Investment dapat
dijelaskan secara bersama-sama oleh vari&pess Profit Margin, Operating
Income Ratio, Net Profit Margin, Operating Ratio, Firm Sze, Exchange Rate dan
Ketetapan Pajak Ekspor.
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Pambahasan masing-masing variabel yang mempeng®&attin On
Investment perusahaan eksportir kopi di Jember adalah sebagéut:

a. Variabe Gross Working Capital Ratio

Variabel Gross Profit Margin (GPM) memiliki koefisien regresi bertanda
positif dengan nilai sebesar 0,180. Variabel inngukur laba bruto per rupiah
penjualan dengan menghitung harga pokok penjuaag gigunakan perusahaan
untuk memaksimalkan penjualan netto kopi glondoegas ekspor dalam
memperoleh keuntungan. Secara parsial koefisieseltet tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Investment (ROI) kargwngnya lebih kecil dari
trael, Variabel tersebut memiliki signifikansi sebesa383 yang berada di atas
penelitian sebesar 5% atau 0,05.

Faktor yang membuat variabdgbross Profit Margin (GPM) tidak
berpengaruh secara parsial namun searah tertiRetam On Investment antara
lain besarnya persediaan kopi yang harus diekspoia psatu periode tahun
tertentu pada perusahaan tertentu tidak memadaim@an sehingga ekspor kopi
tidak mengalami peningkatan yang berarti. Sehingya yang diperoleh pada
perusahaan tertentu juga tidak sesuai dengan yiagagkan perusahaan, hal ini
dapat dilihat dari perkembangan laba bruto perupi@hjualan masing-masing
perusahaan.

b. Variabel Operating Income Ratio

Variabel Operating Income Ratio memiliki koefisien regresi bertanda
positif dengan nilai sebesar -0,00248&ariabel ini mengukur Harga pokok
Penjualan, biaya administrasi, dan umum terhadaakan netto. Nilai koefisien
negatif tersebut menunjukkan hubungan tidak seardghra OIR dengan ROI.
Hubungan tidak searah berarti bahwa dengan mertmgkailai OIR maka nilai
ROI akan menurun.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwigukgnya lebih kecil dari e
dan memiliki signifikan sebesar 0,998 yang beradtado penelitian sebesar 5%
atau 0,05 maka secara parsial koefisien tersebak tberpengaruh signifikan
terhadap ROI. Hasil penelitian ini tidak sejalamgin pengertiarOperating
Income Ratio yaitu dengan meningkatnya penjualan (ekspor) akemperkecil
penggunaan biaya tetap. Dengan demikian keuntupganunit barang yang
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terjual akan semakin besar sehingga laba yang agigoun akan meningkat.
Harapan agar memberikan tambahan keutungan yaiigldebar daripada beban
tetapnya sehingga akan meningkatkan keuntungan yersedia (Sartono,
2001:263).
c. Variabel Net Profit Margin

Variabel Net Profit Margin memiliki koefisien rezpi bertanda positif
dengan nilai sebesar 1,54¥ariabel ini mengukur kepekaan EAT terhadap
perubahan penjualan secatame series. Nilai koefisien positif tersebut
menunjukkan hubungan searah antara NPM denganHR®ungan searah berarti
bahwa dengan meningkatnya nilai NPM maka semakimmgkat pula ROI. Nilai
koefisien sebesar 1,547 menunjukkan bahwa setiajngleatansales / penjualan
sebesar 1 kali akan menyebabkan peningkatan EASSaeh,547 kali

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NPM berpeobapositif dan
signifikan terhadap ROI. Berdasarkamn.dgnya NPM juga lebih besar dari pada
travel hal ini menunjukkan bahwa secara parsial NPM begperh signifikan
terhadaReturn On Investment. NPM merupakan laba netto per rupiah penjualan
dimana faktor yang membuat varialdgét Profit Margin berpengaruh secara
parsial dan searah dengRaturn On Invesment antara lain besarnya persediaan
yang dimiliki pada satu periode tahun tertentu @did sesuai pemintaan dan
ekspor kopi mengalami peningkatan yang berartiirgga laba yang diperoleh
sesuai dengan yang diharapkan perusahaan, hasuaisdengan teori Bambang
(43:2001) yang menunjukkan hubungan antara RONghRrofit Margin (NPM)
disebut Du-pont Sistem sehingga dalam perhitungesio rkeuntungan netto
sesudah pajak dengan jumlah investasi(aktiva) dalBor-pont system
diperhitungkan juga bunga dan pajak sehingga dapatngkatkan ROI.
d. Variabel Operating Rasio

Variabel Operating Ratio memiliki koefisien regrelsertanda positif
dengan nilai sebesar 0,01330. Variabel ini mengukaya operasi per rupiah
penjualan dengan mengukur harga pokok penjualayabadministrasi, biaya
umum terhadap penjualan umum yang digunakan peaasahuntuk
memaksimalkan penjualan umum kopi glondong dan miemaikan biaya operasi
secara ekspor dalam memperoleh keuntungan. Seassmlpkoefisien tersebut
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tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Orestment (ROI) karenaiting
nya lebih kecil daripe. Variabel tersebut memiliki signifikansi sebes&@Myang
berada di atas penelitian sebesar 5% atau 0,05.

Faktor yang membuat variab®perating Ratio tidak berpengaruh secara
parsial namun searah terhadagiurn On Investment antara lain besarnya biaya
operasi yang dikeluarkan perusahaan pada satudpeta@hun tertentu selalu
meningkat sehubungan dengan laba yang meningkat magnun ekspor kopi
tidak mengalami peningkatan yang berarti. Sehinigfpa yang diperoleh juga
tidak sesuai dengan yang diharapkan perusahaan
e. Variabel Firm Size

Variabelfirm size (FS) yang memiliki koefisien regresi bertanda ri¢éga
dengan nilai sebesar 0,02158. Variabel ini mengikkiayaan perusahaan berupa
tatal aktiva (otal assets) yang dimiliki perusahaan ekportir kopi. Koefisigang
negatif tersebut menunjukkan hubungan berlawanalm antardirm size dengan
Return On Investment. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakimiting
nilai firm size maka semakin menurun nilReturn On Investment. Koefisien ini
tidaklah berpengaruh terhadipturn On Investment secara parsial karena karena
thiungNya lebih kecil dari padaate. Besarnya signifikansi variabel tersebut
sebesar 0,152 berada diatas tingkat kesalahandaat diterima yaitu sebesar
5%.

Nilai firm size berhubungan langsung dengan total aktiva (totaétak
yang dipergunakan perusahaan untuk menjalankan asédagiatannya untuk
mendapatkan laba. Kegiatan tersebut tercermin dptzsypos aktiva pada neraca,
baik pembelanjaan yang sifatnya operasional jaruiadek (tercermin dalam
aktiva lancar) maupun invertasi jangka panjangaspenyediaan fasilitas yang
dapat menunjang peningkatan kinerja perusahaateftein dalam aktiva tetap).

Dilakukannya penilaian kembali atas aktiva perasahjuga memperbesar
size / ukuran perusahaan, namun di sisi lain pemaniagtag kurang optimal atas
aktiva yang dimiliki perusahaan juga memberikantkbuosi terhadap pencapaian
laba perusahaan, hal ini nampak dari laporan yaagpada Kantor pemeriksaan
dan Pajak Jember yang menyatakan bahwa terdapatapabkebun kopi yang
tidak dapat difungsikan karena suhu dan ketingdiarang memadai pada



56

perusahaan tertentu. Hal tersebut merupakan satataktor yang menyebabkan
besarnyasize / total aktiva pada perusahaan eksportir kopiitiy&h kerja Kantor
Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak Jember tidak nregapehi Return On
Investment. Hal ini berarti bahwa variab&lrm size tidak dapat digunakan sebagai
variabel yang mempengaruhi Return On Investmenériarvariabel ini tidak
secara langsung mencerminkan kinerja perusahaan.
f. Variabel Exchange Rate

VariabelExchange Rate merupakan pertukaran mata uang nasional dengan
mata uang asing. Dalam hal ini mata uang asing ykggnakan adalah USD,
dimana dalam persamaan ini VariaBsthange Rate memiliki koefisien regresi
bertanda positif dengan nilai sebesar 0,002670iaWar ini membandingkan
antara mata uang nasional dengan mata uang asarg gambayarannya. Secara
parsial koefisien tersebut tidak berpengaruh signif terhadapReturn On
Invesment karena fiwungnya lebih kecil dari padaude Variabel tersebut memiliki
signifikan sebesar 0,921 yang berada diatpsnelitian sebesar 5% atau 0,05.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwschange Rate tidak berpengaruh
signifikan dan bernilai positif berarti nildxchange Rate searah dengan nilai
Return On Invesment. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan nilai tukatama
uang rupiah dengan mata uang asing yaitu dollara psahat ekspor tidak
mempengaruhi sepenuhnya terhadap penjualan ekpor yeng disebabkan
karena penjualan ekspor kopi tidak sering dilakulsamentara perubahan nilai
mata uang terus berubah sewaktu-waktu tapi tidakinm®ilkan perubahan yang
berarti terhadap laba yang diperoleh masing-magséngsahaan.
g. Variabel Ketetapan Pajak Ekpor

Ketetapan Pajak Ekpor merupakan surat ketetapag wasliputi surat
ketetapan pajak kurang bayar atau surat ketetapeands bayar tambahan atau
surat ketetapan pajak lebih bayar atau surat lgatetapajak Nihil
(www.pajak.co.id). Dalam penelitian ini variabelt€@pan Pajak Ekpor memiliki
koefisien regresi bertanda negatif dengan nilaiesab -0,01336 hal ini
menunjukkan variabel ini tidak searah dengan RGiriabel ini menggunakan

variabel dummy dimana variabelnya tidak bisa diukimtuk mengukur variabel
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ini menggunakan angka satu dan nol, dimana padataaf PPN nya masih
bernilai 10% akan bernilai 0 sedangkan setelati B®N nya bernilai 0% akan
diberi nilai 1. Secara parsial koefisien terselddak berpengaruh signifikan
terhadapReturn On Invesment karena fiwngnya lebih kecil dari padaage
Variabel tersebut memiliki signifikan sebesar 0,8¢&fena berada diatas
penelitian sebesar 5% atau 0,05.

Variabel ini memiliki koefisien negatif yang menukkan hubungan
berlawanan arah terhadBpturn On Invesment. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Ketetapan Pajak Ekspdidak berpengaruh signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan tetapan pajak tentanghppusan PPN 10%
komoditas pertanian tidak mempengaruhi sepenutewadap penjualan ekspor
kopi dijember.

4.6.2 Variabel Paling Dominan Pembentuk Return On Invesment

Hasil penghitungan kekuatan masing-masing variaim#penden dalam
mempengaruhReturn On Invesment sebagaimana yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien beta memperlihatkan bahwa variaketl Profit Margin (NPM) dengan
nilai 0,649 merupakan variabel independen yangngatlominan pengaruhnya
terhadapReturn On Invesment (ROI). Ditinjau dari aspek usaha perusahaan
eksportir kopi terlihat bahwa seluruh perusahadalisenencatatkan adanya laba
pada seluruh periode yang diteliti. Hal tersebytadalilinat melalui nilai variabel
Return On Invesment (ROI) seluruh perusahaan eksportir yang selurulveyailai
positif .

Walaupun kondisi pasar ekspor kopi sangat sulitredifgsi namun
pengalaman menunjukkan bahwa perusahaan ekspopiirdapat terus menjual
komoditas kopinya dan selalu mendapatkan keuntund@ondisi tersebut
menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan ekspkopi cukup baik, hal ini
dapat dilihat dari bertambahnya jumlah eksport kopising-masing perusahaan
terus meningkat dan laba yang diperoleh meningkaja.j Profitabilitas
perusahaan sangat penting peranannya bagi perasdal@n menilai perubahan

potensi sumber daya ekonomi di masa datang, meikprédpasitas perusahaan
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dalam menghasilkan arus kas serta untuk melakukimasi laba yang akan
dicapai.

Kondisi di atas menunjukkan bahvidet Profit Margin (NPM) sebagai
pengukuran untuk perolehan laba perusahaan sarsah@bungannya dengan
Return On Invesment (ROI) terkait dengan usaha perusahaan untuk
mengoptimalkan penjualan serta meminimalkan regéday berhubungan dengan
aktiva lancar berupa minimalisasi persediaan daninmailisasi biaya operasi.
Dengan melihat kondisi usaha perusahaan ekspanpir tersebut serta beberapa
kajian teori yang mendukungnya maka tepat kirarpab#a pengaruh variabel
bebasNet Profit Margin (NPM) paling dominan terhaddeturn On |Invesment

(ROI) dibandingkan dengan variabel bebas lainnya.



BAB 5. SMPULAN DAN SARAN

51.  Simpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetapengaruh antara

variabel independen yang terdiri d&ross Profit Margin, Operating Income
Ratio, Net Profit Margin, Operating Ratio, Firm Sze secara bersama-sama
terhadap variabel dependeRefurn On Investment) serta untuk mengetahui
variabel independen manakah yang paling dominanggrahnya terhadap
variabel dependen pada perusahaan eksportir kopemiber. Metode analisis
yang digunakan adalah regresi linier berganda. IRasil pengujian terhadap rasio
keuangan dalam kurun waktu tahun 2000 sampai demgiamn 2005 pada
perusahaan eksportir kopi di Jember diperoleh siampsebagai berikut :

a. Secara parsial variabel independen yang terdin @aoss Profit Margin,
Operating Income Ratio, Operating Ratio, Firm Sze, Exchange Rate dan
Ketetapan Pajak Ekspor tidak berpengaruh secanéikan terhadap variabel
dependen Return On Investment) karena #wung GPM sebesar 0,880, OIR
sebesar -0,003, ORS sebesar 0,051, FSZ sebesaB,-EXR sebesar 0,100
dan KTP sebesar -0,423 lebih kecil daripadge tsebesar 1,717. Secara
simultan Gross Profit Margin, Operating Income Ratio, Net Profit Margin,
Operating Ratio, Firm Sze, Exchange Rate dan Ketetapan Pajak Ekspor
berpengaruh secara nyata terhaetprn On Invesment.

b. Hanya variabelNet Profit Margin yang berpengaruh positif signifikan dan
searah sebesar 3,274 sehingga variabel ini yarnggpdbminan terhadap
Return On Invesment (ROI) pada perusahaan eksportir kopi di Jember.

Secara keseluruhan hasil penelitian didapatkan RfiéR Square) sebesar

0,763. Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabegppehden sebesar 0,763 atau

76,3% dapat diterangkan oleh variabel independearadersama-sama memiliki

pengaruh lemah terhadap variabel dependen sedarsjbamya sebesar 23,7%

dijelaskan oleh variabel-variabel lain.
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5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang ada,adalbeberapa saran
yang dapat disampaikan sehubungan dengan haslitigenmi adalah sebagai
berikut:

a. Terdapat tiga variabel yang berpengaruh negatif tibak signifikan
terhadapReturn On Invesment perusahaan yaitu variab&irm Sze,
Exchange Rate, dan Ketetapan Pajak Ekpor maka kepada pihak
manajemen perusahaan disarankan untuk meningkptdgoalan serta
meningkatkan penerimaan melalui pelunasan piutaeitagai upaya
untuk mengurangi resiko atas penggunaan aktiva ydimgiliki
perusahaan. Disamping itu perusahaan hendaknyaatengersediaan
yang ada dengan sedemikian rupa agar efisiensisgieaan juga
meningkat sehingga mampu memperkecil biaya produksi

b. Mengingat hasil penelitan menyebutkan bahiNet Profit Margin
(NPM) yang memiliki pengaruh signifikan dan yandimg dominan
terhadapReturn On Invesment (ROI), pihak manajemen hendaknya
memberi perhatian lebih terhadap kebijaksanaan pankpitan dengan
minimalisasi resiko atas aktiva dan minimalisaayhi operasi.

c. Peneliti yang akan datang hendaknya memperbanyakamkvariabel
dan sektor yang belum diteliti serta membahas aslp@k dari
perusahaan eksportir kopi selain dari aspek keumngehingga
memungkinkan untuk mendapatkan hasil penelitiarg yahih baik dan

lebih memperjelas hasil penelitian ini.
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